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Ika Maryani. K3305033. PEMBELAJARAN KOOPERATIF GI (Group 
Investigation) BERBANTUAN MEDIA  LABORATORIUM VIRTUAL 
DILENGKAPI HANDOUT UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS PROSES 
DAN HASIL BELAJAR (Studi Kasus Pembelajaran Kimia Materi Pokok Laju 
Reaksi Kelas XI Semester Gasal di SMA Muhammadiyah I Surakarta Tahun 
Pelajaran 2009/2010). Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret. Januari. 2010. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  (1) meningkatkan kualitas proses 
belajar Kimia materi pokok Laju Reaksi dengan menggunakan metode kooperatif 
GI (Group Investigation) berbantuan media laboratorium virtual dilengkapi 
handout, (2) meningkatkan hasil belajar Kimia materi pokok Laju Reaksi dengan 
menggunakan metode kooperatif GI (Group Investigation) berbantuan media 
laboratorium virtual dilengkapi handout. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus diawali tahap persiapan dan 
tahap pelaksanaan siklus yang terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Subyek penelitian adalah siswa 
kelas XI IA2 SMA Muhammadiyah I Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. Data 
diperoleh melalui pengamatan, wawancara dengan guru, observasi, tes, angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) metode pembelajaran kooperatif 
GI berbantuan media laboratorium virtual dilengkapi handout dapat 
meningkatkan kualitas proses belajar kimia materi pokok Laju Reaksi. Hal ini 
dapat dilihat dalam pelaksanaan siklus I dan siklus II. Pada siklus I aspek 
kerjasama siswa sebesar 37,50% yang kemudian meningkat menjadi 62,50% pada 
siklus II, aspek frekuensi siswa yang bertanya pada saat  pembelajaran pada siklus 
I sebesar 23,75% yang kemudian meningkat menjadi 31,25% pada siklus II , (2) 
metode pembelajaran kooperatif GI berbantuan media laboratorium virtual 
dilengkapi handout dapat meningkatkan hasil belajar kimia pada materi pokok 
Laju Reaksi. Hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaan tes siklus I dan tes siklus II. 
Pada siklus I ketuntasan belajar siswa sebesar 62,50% yang kemudian meningkat 




menjawab soal meningkat dari 71,13% pada siklus I menjadi 75,63 % pada siklus 
II. Dilihat dari aspek afektif terdapat peningkatan skor rata-rata dari 73,07 % pada 




























Ika Maryani. K3305033. COOPERATIVE LEARNING USING GI (Group 
Investigations) METHOD ASSISTED BY  VIRTUAL LABORATORY MEDIA 
COMPLETED BY HANDOUT TO IMPROVE THE QUALITY OF LEARNING 
PROCESS AND STUDENTS ACHIVEMENT ( Case Study of Chemistry 
Learning in The Subject Matter Rate of Reaction of Class XI IPA SEMESTER 1 
of SMA Muhammadiyah I Surakarta in 2009/2010). Thesis. Surakarta: The 
Faculty of Teacher Training And Education Studies of Sebelas Maret University. 
januari. 2010. 
 
The aims of the research are (1) to improve the quality of learning process 
of chemistry in the subject matter rate of reaction by cooperative learning using 
GI (Group Investigations)  method assisted by  virtual laboratory media 
completed by handout, (2) to improve the students achivement of chemistry in the 




Investigations) method assisted by  virtual laboratory media completed by 
handout. 
The research was a Classroom Action Research that was held in two 
cycles. The cycles are started by preparation phase and execution phase of cycle 
consisting of action planning, action, observation,evaluation,  and reflection.  The 
research subject was class XI IPA 2 of SMA Muhammadiyah I Surakarta in 
2009/2010. The data was obtained by observation, interview with teacher, test, 
quetionaire, and documentation. We use descriptive qualitatif technique to analize 
the data.  
The result of the research shown that ( 1) cooperative learning using GI 
(Group Investigations)  method assisted by  virtual laboratory media completed by 
handout can improve the quality of learning process of chemistry in the subject 
matter  rate of reaction. It can be seen from execution of cycle I and cycle II. At 
cycle I the cooperative aspect of the students in group was 37,50% then became 
62,50% at cycle II, the frequency aspect of the questioning students at the learning 
process at cycle I was 23,75% then became 31,25% at cycle II. (2) cooperative 
learning using GI (Group Investigations) method assisted by  virtual laboratory 
media completed by handout can improve the students achivement of chemistry in 
the subject matter rate of reaction. It can be seen from execution of cycle I and 
cycle II. At cycle I completed learning students were 62,50% then became 84,38 
% at cycle II, meanwhile the rate of the student’s ability in answering questions 
increases from 71,13% at cycle I becomes 75,63 % at cycle II. observed from 
affective aspect, there is increasement of average value out of 73,07 % at cycle I 































“Niatkan segala bentuk ikhtiar semata-mata untuk ibadah” (Penulis) 
 
”Tanamkan dalam diri sebuah kalimat tasbih dalam setiap detik ,satu 
gagasan  dalam setiap menit ,dan satu karya dalam setiap jam ”  
 
” Kegagalan biasanya merupakan langkah awal menuju sukses, tapi sukses 
itu sendiri sesungguhnya baru merupakan jalan tak berketentuan menuju 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan, pendidikan memegang peranan penting karena 
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber 
daya manusia. Banyak perhatian khusus diarahkan kepada perkembangan dan 
kemajuan pendidikan guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Salah 
satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan 
pembaharuan sistem pendidikan (http://one.indoskripsi.com, diakses tanggal 6 
April 2009). Dengan adanya perombakan dan pembaharuan kurikulum yang 
berkesinambungan, mulai dari kurikulum 1968 sampai kurikulum 2004 
diharapkan kualitas pendidikan akan meningkat. Pada kurikulum 2004 atau yang 
dikenal dengan KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) yang berkaitan dengan 
pengembangan kurikulum yang menghasilkan standar nasional dan berorientasi 
pada kecakapan hidup (life skill) serta pendidikan akademik. Kurikulum ini 
menekankan pada pengembangan kemampuan menyelesaikan tugas-tugas 
sehingga dapat  menumbuhkan tanggung jawab dan partisipasi peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
Kurikulum berbasis kompetensi bertujuan untuk menciptakan lulusan yang 
berkompeten untuk membangun kehidupan diri, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Dalam kurikulum ini, guru diberi peluang yang luas untuk mengembangkan 
potensinya sesuai dengan kebutuhan sekolah dan sistem belajar tuntas benar-benar 
dituntut untuk diterapkan dimana siswa bisa melanjutkan ke kompetensi 
sebelumnya yang telah dikuasai. Penilaian di KBK merupakan penilaian tentang 
kemajuan belajar siswa yang diperoleh pada proses pembelajaran (penilaian 
proses) sehingga penilaiannya tidak hanya diperoleh pada akhir periode tetapi 




kemajuan belajar dinilai dari proses bukan semata-mata hasil. Berdasarkan teori 
belajar tuntas, maka seorang peserta didik dipandang tuntas belajar jika ia mampu 
menyelesaikan, menguasai kompetensi pembelajaran minimal 65 % dari seluruh 
tujuan pembelajaran. (Depdiknas, 2003: 4) 
Kurikulum berbasis kompetensi memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
1. Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual 
maupun klasikal 
2. Berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman 
3. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode 
yang bervariasi 
4. Sumber belajar bukan hanya dari guru, tetapi juga sumber belajar lain yang 
memenuhi unsur pendidikan 
5. Penilaian menekankan pada proses dan hasil dalam upaya penguasaan 
pencapaian suatu kompetensi  
(Balitbang Depdiknas, 2002: 1). 
Kurikulum yang saat ini sedang diterapkan dan dikembangkan oleh 
pemerintah adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai 
pengembangan dari kurikulum 2004. Prinsip yang digunakan dalam 
pengembangan KTSP berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan peserta didik serta lingkungannya. Pada KTSP ini, guru diberi 
kesempatan untuk mengembangkan indikator pembelajarannya sendiri sehingga 
guru dituntut untuk kreatif dalam memilih serta mengembangkan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan di sekolah. Materi yang dipilih disesuaikan 
dengan kebutuhan serta tingkat kemampuan masing-masing sekolah. Dengan 
kurikulum ini, maka guru sebagai pendidik harus bisa memilih strategi 
pembelajaran yang tepat bagi peserta didiknya. (http://203.130.201.221/ 
materi_rembuknas2007/ komisi%201/ subkom3KTSP/ SD powerpoint/  




Mata pelajaran kimia merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa SMA 
yang mengambil jurusan Ilmu Alam, hal ini tidak menutup kemungkinan akan 
adanya kesulitan dalam mengikuti proses pembelajarannya. Pada umumnya siswa 
menganggap bahwa mata pelajaran kimia menakutkan dan membosankan, 
akibatnya tidak sedikit siswa yang kurang bahkan tak tertarik dalam memahami 
dan menguasai konsep-konsep dasar pada materi kimia. Akibat dari kesulitan-
kesulitan yang ada diharapkan para guru kimia mampu menyajikan materi kimia 
dengan lebih menarik, sehingga anggapan yang keliru selama ini bahwa kimia 
merupakan mata pelajaran sulit bagi siswa SMA akan hilang dari benak mereka. 
Untuk menyajikan materi kimia menjadi lebih menarik guru harus memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan metode pembelajaran dan pemanfaatan media 
pembelajaran sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 
dengan baik.  
Sekolah Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah 1 Surakarta, merupakan 
salah satu sekolah menengah atas swasta terakreditasi A di kota Surakarta. 
Berdasarkan pengamatan di kelas, khususnya kelas XII-IA1 dan kelas XII-IA2, 
angket observasi kesulitan belajar siswa dan dari wawancara dengan guru kimia di 
sekolah tersebut dapat diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang terjadi. 
Permasalahan-permasalahan yang terjadi di SMA Muhammadiyah I Surakarta, 
khususnya di kelas XI-IA2 dapat dikemukakan sebagai berikut:  
1. Metode ceramah masih dominan dalam kegiatan belajar-mengajar sehingga 
menimbulkan kejenuhan pada siswa. 
2. Kurangnya penggunaan media pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran 
kimia. 
3. Kurang lengkapnya fasilitas alat dan bahan di Laboratorium Kimia seperti 
peralatan gelas dan zat-zat kimia. 
4. Kondisi siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pelajaran kimia. 
5. Sudah ada fasilitas ruang multimedia dengan jumlah komputer ±24 unit tetapi 




6. Pada umumnya banyak siswa yang masih sulit memahami dan menguasai 
konsep pada materi kimia khususnya materi pembelajaran laju reaksi, 
sehingga berakibat kurang maksimalnya kualitas proses dan prestasi belajar 
kimia. Hal ini dapat dilihat dari data hasil uji kompetensi dasar Konsep Laju 
Reaksi yang menyatakan bahwa tidak lebih dari 50 % yang mencapai 
ketuntasan (batas tuntas yang dipakai adalah 65). 
Untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut di atas, diperlukan 
suatu tindakan guna memperbaiki proses maupun hasil belajar dari materi 
pelajaran yang bersangkutan. Diantaranya dengan pengembangan strategi 
pembelajaran, pengembangan media pembelajaran, metode atau cara untuk 
memperoleh hasil yang baik. Metode mengajar yang baik adalah metode yang 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan, kondisi siswa, sarana dan prasarana 
yang tersedia serta tujuan pengajarannya. 
Upaya dalam meningkatkan proses dan hasil belajar siswa di SMA 
Muhammadiyah I Surakarta salah satunya dapat ditempuh dengan metode 
kooperatif GI berbantuan media laboratorium virtual dilengkapi handout pada 
materi pokok Laju Reaksi. GI merupakan salah satu metode pembelajaran 
kooperatif  yang kompleks karena memadukan prinsip belajar kooperatif dengan 
pembelajaran yang berbasis konstruktivisme dan prinsip pembelajaran demokrasi. 
GI dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri. 
Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai 
tahap akhir pembelajaran akan memberi peluang kepada siswa untuk lebih 
mempertajam gagasan dan guru akan mengetahui kemungkinan gagasan siswa 
yang salah sehingga guru dapat memperbaiki kesalahannya. Sedangkan 
laboratorium virtual merupakan suatu media berbasis komputer yang berisi 
simulasi kegiatan di laboratorium kimia. Laboratorium virtual dibuat untuk 
menggambarkan reaksi-reaksi yang mungkin tidak dapat terlihat pada keadaan 
nyata. Media ini sekaligus dapat mengatasi keterbatasan sarana laboratorium 




Kondisi siswa di SMA Muhammadiyah I Surakarta adalah siswa yang 
kurang aktif, khususnya dalam mengikuti mata pelajaran kimia. Berkaitan dengan 
hal tersebut, perlu diupayakan suatu bentuk pembelajaran yang tidak hanya 
mampu secara materi saja tetapi juga mempunyai kemampuan yang bersifat 
formal, sehingga selain mampu meningkatkan prestasi belajar juga diharapkan 
metode pembelajaran yang diterapkan dapat membuat siswa aktif terlibat dalam  
kegiatan belajar-mengajar semaksimal mungkin. Aspek rasa sosial dari kelompok, 
pertukaran intelektualnya, dan maksud dari subyek yang berkaitan dengannya 
dapat bertindak sebagai sumber penting bagi usaha siswa untuk belajar. 
Dari berbagai masalah di atas, maka perlu adaya perbaikan kualitas proses 
pembelajaran maupun hasil belajar siswa. Sebagai tindak lanjut guna mengatasi 
permasalahan yang terjadi maka perlu dilakukan penelitian tindakan (action 
research) yang berorientasi pada perbaikan kualitas pembelajaran melalui sebuah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR) 
(Suharsimi Arikunto, dkk, 2006:2). Menurut Kasihani Kasbolah (2001: 27) 
menyebutkan bahwa untuk meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di 
sekolah, relevansi pendidikan, mutu hasil pendidikan serta efisiensi pengelolaan 
pendidikan dapat dilaksanakan melalui Penelitian Tindakan Kelas. 
Penerapan metode mengajar yang bervariasi berupaya untuk meningkatkan 
keberhasilan siswa dalam belajar sekaligus salah satu indikator peningkatan 
kualitas pendidikan. Metode mengajar yang bervariasi dapat mengurangi 
kejenuhan siswa dalam menerima pelajaran, dapat meningkatkan kemampuan 
siswa untuk berinteraksi sosial dan memperkecil perbedaan yang ada. Metode 
mengajar yang baik adalah metode yang disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan, kondisi siswa, sarana yang tersedia, serta penguasaan kompetensi. 
Suatu metode mengajar mempunyai spesifikasi tersendiri, artinya metode yang 





Dalam usaha untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dapat 
dilakukan dengan mengadakan inovasi dalam proses pembelajaran, yaitu dengan 
proses belajar gotong royong atau belajar kelompok. Dimana pembelajaran yang 
hanya mengutamakan individual, tidak akan meguntungkan murid ataupun 
masyarakat dimana anak itu hidup. Maka pada setiap pengajaran hendaknya guru 
sanggup menciptakan suasana sosial yang membangkitkan kerja sama diantara 
murid-murid dalam menerima pelajaran, agar pelajaran itu lebih efektif dan 
efisien. 
Pada pembelajaran digunakan bahan ajar handout sebagai pelengkap 
laboratorium virtual. Handout yang digunakan dibuat sendiri oleh guru yang 
disesuaikan dengan kondisi kegiatan pembelajaran di kelas. Steffen-Peter 
Ballstaedt mengemukakan dua fungsi dari handout yaitu: guna membantu 
pendengar agar tidak perlu mencatat, dan sebagai pendamping penjelasan guru. 
Dengan adanya handout sebagai suplemen diharapkan dapat menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran GI berbantukan media laboratorium virtual.  
Pada penggunaan metode pembelajaran GI (Group Investigation) dapat 
dilengkapi dengan pemanfaatan media elektronik dan media cetak. Media 
elektronik salah satunya berupa komputer yang berisi seperangkat media 
laboratorium virtual dan media cetak salah satunya berupa handout. Pembelajaran 
dengan media elektronik dan media cetak, baik guru maupun siswa sama-sama 
aktif melaksanakan peran masing-masing menuju tercapainya tujuan 
pembelajaran, yaitu keberhasilan siswa di dalam kegiatan belajar-mengajar. 
Pemanfaatan media elektronik ini juga dapat mengatasi kejenuhan yang dialami 
oleh siswa pada metode ceramah. Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 
metode pembelajaran kooperatif GI (Group Investigation) berbantukan media 
laboratorium virtual dilengkapi handout dalam membantu siswa memahami mata 
pelajaran kimia pada materi pokok laju reaksi, maka peneliti memandang perlu 
dilakukannya suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diadakan di SMA 









B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan yang 
timbul sebagai berikut: 
1. Apakah pembelajaran kooperatif GI berbantuan media laboratorium virtual 
dilengkapi  handout dapat meningkatkan kualitas proses belajar pada materi 
pokok laju reaksi? 
2. Apakah pembelajaran kooperatif GI berbantuan media laboratorium virtual 
dilengkapi  handout dapat meningkatkan kualitas hasil belajar pada materi 
pokok laju reaksi? 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian harus mempunyai arah yang jelas dan pasti, sehingga perlu 
diberikan batasan masalah. Berdasar latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah, maka pengkajian dan  pembatasan masalah dititikberatkan pada: 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas XI-IA2 SMA Muhammadiyah I 
Surakarta Semester 1 Tahun Pelajaran 2009/2010. 
2. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kooperatif GI (Group Investigation) berbantuan media laboratorium virtual 
dilengkapi handout. 
3. Materi Pelajaran 
Materi pelajaran kimia dibatasi pada pokok bahasan laju reaksi. 
4. Objek penelitian 




a. Kualitas proses belajar yang dimaksud adalah kerjasama siswa dalam 
kelompok,  dan frekuensi/ banyaknya siswa yang bertanya pada saat 
pembelajaran. 
b. Proses pembelajaran direncanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dan 
siklus II. Jika pada siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan yang 
direncanakan yaitu bekerjasama sebesar 40 %, bertanya 20 %, dan 
ketuntasan 65% maka dilanjutkan pada indikator keberhasilan siklus II 
yaitu bekerjasama sebesar 50 %, bertanya 30 %, dan ketuntasan 75 %. 
c. Prestasi belajar siswa yang dibatasi pada aspek afektif dan aspek kognitif. 
Nilai aspek kognitif diperoleh dari tes siklus I dan tes siklus II. Sedangkan 
penilaian aspek afektif berdasarkan angket afektif yang diisi oleh siswa. 
   
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah serta untuk 
memperjelas permasalahan, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah metode pembelajaran kooperatif GI (Group Investigation) berbantuan 
media laboratorium virtual dilengkapi handout dapat meningkatkan kualitas 
proses belajar siswa pada materi pokok laju reaksi? 
2. Apakah metode pembelajaran kooperatif GI (Group Investigation) berbantuan 
media laboratorium virtual dilengkapi handout dapat meningkatkan hasil  
belajar siswa pada materi pokok laju reaksi? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Meningkatkan kualitas proses belajar siswa pada materi pokok laju reaksi dan 
menggunakan metode kooperatif GI (Group Investigation) berbantuan media 




2. Meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok laju reaksi dan 
menggunakan metode kooperatif GI (Group Investigation) berbantuan media 




F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademik 
Ditinjau dari segi akademik, penelitian ini bermanfaat untuk membantu 
guru menghasilkan pengetahuan relevan untuk memperbaiki pembelajaran dalam 
jangka pendek. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini dapat dilihat dari hal-hal berikut:  
a. Manfaat bagi Inovasi Pembelajaran  
Meningkatkan kualitas atau memperbaiki proses pembelajaran serta dapat 
meningkatkan pendekatan, metode, dan gaya pembelajaran yang sebelumnya telah 
dilakukan  oleh guru khususnya pada materi pokok laju reaksi. 
b. Manfaat bagi Pengembangan Kurikulum di Tingkat Sekolah/ Kelas 
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan salah satu masukan 
penting dalam pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan kelas. Dengan 
melakukan penelitian tindakan kelas ini, guru akan memiliki pemahaman yang 
lebih baik terhadap teori dan pemikiran yang melandasi reformasi kurikulum 
karena ia  mengalami secara empirik implementasi dari teori dan pemikiran yang 
abstrak itu di dalam kelas. 
c. Manfaat Bagi Pengembangan Profesi Guru 
Penelitian tindakan kelas ini dapat meningkatkan profesionalisme guru 
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk 
memahami apa yang terjadi di dalam kelas, dan kemudian meningkatkannya 
menuju ke arah perbaikan-perbaikan secara profesional. Melalui penelitian ini 
guru dituntut untuk memiliki keterbukaan terhadap pengalaman dan proses 









A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakekat Belajar 
 
Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan 
penting dalam pembentukkan pribadi dan perilaku individu. Terdapat banyak 
sekali teori-teori tentang belajar yang disampaikan oleh para ahli antara lain: 
a. Teori belajar kognitif 
Belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu 
berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. Asumsi teori ini adalah 
bahwa setiap orang telah memiliki pengetahuan dan pemahaman yang telah tertata 
dalam bentuk struktur kognitif yang dimilikinya. Proses belajar akan berjalan 
dengan baik jika materi pelajaran atau informasi baru beradaptasi dengan struktur 
kognitif yang telah dimiliki seseorang.  
Teori yang termasuk ke dalam teori kognitif antara lain: 
1). Teori Perkembangan Piaget 
 Menurut Piaget, perkembangan kognitif merupakan suatu proses genetik, 
yaitu suatu proses yang didasarkan atas mekanisme biologis perkembangan 
syaraf. Semakin bertambah umurnya, maka kemampuan seseorang akan semakin 
meningkat.piaget tidak melihat perkembangan kognitif sebagai sesuatu yang dapat 
didefinisikan secara kuantitatif. Ia menyimpulkan bahwa daya pikir atau kekuatan 
mental anak yang berbeda usia akan berbeda pula secara kualitatif. 
Piaget membagi tahap-tahap perkembangan kognitif menjadi empat yaitu: 
a). Tahap sensorimotor (umur 0-2 tahun) 
Pertumbuhan kemampuan anak tampak dari kegiatan motorik dan 
persepsinya yang sederhana. 
 




Anak telah mampu menggunakan bahasa dalam mengembangkan konsepnya 
walaupun masih sangat sederhana. 
c). Tahap operasional konkret (umur 7/8 – 1/12 tahun) 
Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah anak sudah menggunakan 
aturan-aturan yang jelas dan logis dan ditandai adanya reversible dan 
kekekalan. Anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, tetapi hanya 
dengan benda-benda yang bersifat konkret, dan masih memiliki masalah 
mengenai cara berpikir abstrak. 
d). Tahap operasional formal (umur 11/12 – 18 tahun) 
Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir abstrak dan logis dengan 
menggunakan pola berpikir “kemungkinan”. 
2). Teori Belajar PenemuanMenurut Bruner 
 Menurut Bruner, proses belajar akan berjalan baik dan kreatif jika guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, 
aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam 
kehidupannya. 
3). Teori Belajar Bermakna dari Ausubel 
 Belajar merupakan asimilasi yang bermakna bagi siswa. Materi yang 
dipelajari diasimilasikan dan dihubungkan dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa dalam bentuk struktur kognitif. Oleh karena itu diperlukan suatu 
upaya untuk mengorganisasi isi atau materi pelajaran serta penataan kondisi 
pembelajaran agar dapat memudahkan proses asimilasi pengetahuan baru ke 
dalam struktur kognitif orang yang belajar. 
 
4). Teori Belajar menurut Gagne 
Menurut Gagne (1984), belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman.  
Ada lima bentuk belajar yang diungkapkan oleh Gagne yaitu: (a) belajar 
responden, (b) belajar kontiguitas, (c) belajar operant, (d) belajar observasional, 
dan (e) belajar kognitif. Pada belajar responden terjadi perubahan emosional yang 




stmulus tak terkondisi itu pada suatu stimulus tak terkondisi dengan suatu 
stimulus terkondisi. Bentuk belajar seperti ini dapat membantu kita memahami 
bagaimana siswa dapat menyenangi dan tidak menyenangi sekolah atau bidang 
studi tertentu. Bentuk belajar kontiguitas yaitu bagaimana dua peristiwa 
dipasangkan dengan yang lain pada suatu waktu. Belajar operant berarti kita 
belajar bahwa konsekuensi-konsekuensi perilaku mempengaruhi apakah perilaku 
itu akan diulangi atau tidak, dan berapa besar pengulangan itu. Belajar 
observasional berarti pengalaman belajar sebagai hasil observasi manusia dan 
kejadian-kejadian. Sedangkan belajar kognitif  berarti kita dapat melihat dan 
memahami peristiwa-peristiwa di sekitar kita dan dapat menyelami pengertian 
(Ratna Wilis Dahar, 1989:12-18). 
 
b. Teori Belajar Konstruktivisme 
Paul Suparno (1997: 28), belajar merupakan proses mengkonstruksi 
(membangun) pengetahuan melalui interaksi dengan objek, fenomena, 
pengetahuan, dan lingkungan. Sehingga diperlukan keaktifan dari masing-masing 
siswa. Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja, tetapi harus dibentuk dan 
dibangun sendiri oleh setiap individu. Pengetahuan bukan merupakan sesuatu 
yang sudah jadi, melainkan suatu proses yang berkembang terus-menerus. 
Keaktifan seseorang amat berperan dalam perkembangan pengetahuan tersebut.  
Beberapa faktor seperti keterbatasan konstruksi yang terdahulu, dan 
struktur kognitif seseorang dapat membatasi pembentukkan pengetahuan tersebut. 
Sebaliknya, situasi konflik yang membuat orang dipaksa untuk berpikir lebih 
mendalam serta situasi yang menuntut orang untuk membela diri dan menjelaskan 
lebih rinci, akan mengembangkan pengetahuan seseorang (Paul Suparno, 1997: 
28). Asri Budiningsih (2005: 58) menyatakan bahwa belajar merupakan 
pembentukan pengetahuan yang dilakukan oleh pebelajar. Ia harus aktif 
melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi makna 
terhadap hal-hal yang dipelajari. 
 Dari pengertian belajar yang dikemukakan di atas, maka peneliti dapat 




membentuk pengetahuan dalam bentuk struktur kognitif dan afektif yang 
disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak. 
 
c. Teori Motivasi  
Perspektif motivasional pada pembelajaran kooperatif terutama 
memfokuskan pada penghargaan atau struktur tujuan dimana para siswa bekerja. 
Struktur tujuan kooperatif  menciptakan sebuah situasi dimana satu-satunya cara 
anggota kelompok bisa meraih tujuan pribadi mereka adalah jika kelompok 
mereka bisa sukses. Oleh karena itu untuk mencapai  tujuan personal mereka, 
anggota kelompok harus membatu teman satu timnya untuk melakukan apapun 
guna membuat kelompok mereka berhasil, dan mungkin yang lebih penting, 
mendorong anggota satu kelompoknya untuk melakukan usaha maksimal. Dengan 
kata lain, penghargaan kelompok yang didasati pada kinerja kelompok (atau 
penjumlahan dari kinerja individual) menciptakan struktur penhargaan 
interpersonal dimana anggota kelompok akan memberikan atau menghalangi 
pemicu-pemicu sosial (seperti pujian dan dorongan) dalam merespons usaha-
usaha yang berhubungan dengan tugas kelompok. 
(Slavin, 2005: 34 - 35) 
 
 
2. Metode Pembelajaran 
 
Dalam proses belajar-pembelajaran, guru harus memiliki strategi agar 
siswa dapat belajar secara efektif, efisien, dan mengena pada tujuan yang 
diharapkan. Salah satu strategi yang harus dimiliki adalah mampu memilih dan 
menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya disebut metode pembelajaran. 
Menurut pandangan lama, pembelajaran adalah penyampaian pengetahuan 
kepada siswa. Alvin W. Howard dalam Slametto (2003: 32) berpandangan bahwa 
“pembelajaran adalah suatu aktivitas untuk mendapatkan, mengubah, atau 




dan knowledge (pengetahuan)”. Dalam pengertian ini guru harus berusaha 
membawa perubahan tingkah laku yang baik bagi siswanya. 
Disamping itu ahli lain yaitu Nana Sudjana (2005: 7) mengatakan bahwa: 
”pembelajaran adalah membimbing kegiatan siswa belajar”. Pembelajaran adalah 
pengaturan dan pengorganisasian lingkungan yang ada di sekitar siswa  sehingga 
dapat mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan. Definisi ini 
menunjukkan bahwa yang aktif adalah siswa yang mengalami proses belajar, 
sedangkan guru hanya membimbing, menunjukkan jalan dalam memperhitungkan 
kepribadian siswa. Kesempatan untuk berbuat dan aktif berpikir lebih banyak 
diberikan kepada siswa daripada teori yang lain (Slametto, 2003:30). 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah menyampaikan pengetahuan, membimbing, mengarahkan, dan mendorong 
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
 Metode (method) secara harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian yang 
umum, metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara 
melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta atau konsep-konsep secara 
sistematis. Dalam kegiatan belajar-pembelajaran, metode diperlukan oleh guru 
guna kepentingan pembelajaran agar siswa dapat belajar efektif, efisien, dan 
tercapainya tujuan yang ditetapkan. Menurut Slametto (2003:82) “metode adalah 
cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. Jadi 
secara umum metode merupakan cara-cara yang ditempuh guru untuk 
menciptakan situasi pembelajaran yang benar-benar menyenangkan dan 
mendukung bagi kelancaran proses belajar-pembelajaran dan tercapainya prestasi 
belajar yang memuaskan. 
 Untuk mencapai hal tersebut maka guru harus dapat memilih dan 
mengembangkan metode pembelajaran yang tepat, efisien, serta efektif sesuai 
dengan materi yang diajarkan. Pemilihan metode yang tepat akan mempengaruhi 
kualitas belajar siswa sehingga siswa benar-benar memahami materi yang 
diberikan. Penggunaan suatu metode hendaknya dapat menempatkan anak didik 
pada keterlibatan aktif belajar, mampu menumbuhkembangkan perolehan hasil 






a. Metode Pembelajaran Kooperatif 
 Etin Solihatin dan Raharjo (2007:1) mengemukakan bahwa “kualitas dan 
keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan 
guru dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran”. Dalam hal ini guru 
dituntut untuk menguasai berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik materi dan siswa. Hal ini sangat relevan dengan tugas seorang guru 
dalam mengenali perbedaan individual siswanya. Dalam memilih metode, kadar 
keaktifan siswa harus selalu diupayakan tercipta dan berjalan terus dengan 
menggunakan beragam metode (multi metode), seperti learning by doing, 
learning by listening, dan learning by playing. 
 Metode yang akan digunakan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 
harus lebih dikenal dan dipahami untuk dipilih yang paling tepat untuk membawa 
siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Salah satu metode 
yang dapat dipertimbangkan adalah belajar dengan kerjasama (Cooperative 
learning) dalam kelompok kecil yang heterogen. 
 Cooperative learning refers to instructional methods in which students 
work together in small groups to help each other learn (Slavin,R.E, 1997: 284). 
Kebanyakan pelajaran dengan pembelajaran kooperatif mempunyai karakteristik 
sebagai berikut: siswa bekerjasama dalam tim untuk menguasai materi akademik, 
tim dibuat dari siswa-siswa yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah. 
Menurut Arends (1997: 113) terdapat enam langkah utama dalam 
pelaksanaan pelajaran kooperatif yaitu: 1) Pendahuluan; 2) Penyajian materi 
pelajaran; 3)  Pembentukan kelompok; 4) Bekerja dan belajar kelompok; 5) 
Evaluasi; dan 6) Penghargaan kelompok 
Metode pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam 
kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya 
dengan kelompok yang asal-asalan. Pelaksanaan prosedur pembelajaran 
kooperatif dengan benar memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih 




yaitu : 1) Saling ketergantungan positif; 2) Tanggung jawab perseorangan; 3) 
Tatap muka; 4) Komunikasi antar anggota; dan 5) Evaluasi proses kelompok 
(Anita Lie, 2002: 30) 
Metode pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting seperti yang dikemukakan Ibrahim, ddk 
(2000: 7-9) 
1) Hasil pembelajaran akademik 
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi akademik siswa 
dibandingkan pembelajaran tradisional. Para pengembang pembelajaran 
kooperatif telah menunjukan bahwa keterandalan siswa dan  penghargaan 
kelompok dapat memberikan efek positif dan meningkatkan nilai yang 
diperoleh siswa.  Pembelajaran kooperatif  dapat memberikan keuntungan 
baik pada siswa yang memiliki prestasi belajar rendah maupun tinggi yang 
bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas akademik. 
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu 
Pembelajaran kooperatif memberikan peluang pada siswa yang berbeda latar 
belakang dan kondisi untuk bekerja saling tergantung satu sama lain atas 
tugas-tugas bersama, dan dengan penghargaan bersama siswa akan belajar 
saling menghargai. 
3) Pengembangan keterampilan sosial 
Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki di dalam masyarakat, dimana 
banyak kerja orang dewasa sebagian besar dilakukan dalam organisasi yang 
saling bergantung satu sama lain. 
Sedangkan menurut Anita Lie dalam Khoirul Anam (2000: 2) beberapa 
manfaat proses pembelajaran kooperatif, yaitu : (a) Siswa dapat meningkatkan 
kemampuannya untuk bekerjasama dengan siswa yang lain; (b) Siswa mempunyai 
lebih banyak kesempatan untuk menghargai perbedaan; (c) Partisipasi siswa 
dalam proses pembelajaran dapat meningkat; (d) Mengurangi kecemasan siswa 
(kurang percaya diri); (e)Meningkatkan motivasi, harga diri, dan sikap positif; dan 




Dalam metode pembelajaran Cooperative Learning, penataan ruang kelas 
perlu memperhatikan prinsip-prinsip tertentu. Bangku perlu ditata sedemikian 
rupa, sehingga semua siswa bisa melihat guru/ papan tulis dengan jelas, bisa 
melihat rekan-rekan kelompoknya dengan baik, dan berbeda dalam jangkauan 
kelompoknya dengan merata. Kemungkinan beberapa model penataan bangku 
yang bisa dipakai (lihat gambar 1). 
1) Meja tapal kuda : siswa berkelompok di ujung meja. 
2) Meja panjang : Siswa berkelompok di ujung meja. 
3) Penataan tapal kuda: siswa dalam satu kelompok ditempatkan berdekatan. 
4) Meja laboratorium: 
a) Tugas individu, 
b) Tugas kelompok dengan membalikkan kursi 
5) Meja kelompok: siswa dalam satu kelompok ditempatkan berdekatan 
6) Klasikal: siswa dalam satu kelompok ditempatkan berdekatan 
7) Bangku individu dengan meja tulisnya: penataan terbaik seperti Gambar 1, no 




































Gambar 1. Penataan Ruang Kelas Metode Pembelajaran kooperatif 
Terdapat lebih dari sepuluh metode pembelajaran kooperatif yang telah 
dikembangkan . Untuk melihat dengan jelas perbandingan masing-masing metode 
pembelajaran kooperatif atau tipe pembelajaran kooperatif berdasarkan kesesuaian 
materi pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Beberapa Tipe Pembelajaran Kooperatif 
Metode Kesesuaian materi 
STAD Materi yang sudah didefinisikan dengan jelas, seperti 
matematika, berhitung dan studi terapan, penggunaan dan 
mekanika bahasa, geografi dan kemampuan peta, dan 
konsep-konsep ilmu pengetahuan ilmiah. 
TGT Materi yang dapat dibuat permainan (game akademik) 
TAI Digunakan pada materi yang berkaitan dengan penguasaan 
materi sebelumnya.  
CIRC Digunakan pada materi-materi yang bersifat narasi, yang 





GI Digunakan pada materi yang berhubungan dengan 
penguasaan, analisis, dan mensintesiskan informasi 
sehubungan dengan upaya menyelesaikan masalah yang 
bersifat multi aspek. 
Jigsaw Materi yang bersifat penjelasan terperinci, misalnya siswa 
diminta membaca bab, buku kecil ataupun materi lain 
biasanya bidang studi sosial, biografi, dan sebagainya. 
Complex Instruction Digunakan pada materi yang berorintasi penemuan, 
khususnya bidang ilmu pengetahuan ilmiah, matematika, 
dan ilmu sosial. 
 
 
b. Metode kooperatif GI (Group Investigation) 
Group investigation memiliki akar filosofi, etnis, psikologi penulisan sejak 
awal tahun abad ini. Yang paling terkenal diantara tokoh-tokoh terkemuka dari 
orientasi pendidikan ini adalah John Dewey. Pandangan Dewey terhadap 
kooperatif di dalam kelas sebagai prasyarat untuk bisa menghadapi berbagai 
masalah kehidupan yang kompleks dalam masyarakat demokrasi. Kelas adalah 
sebuah tempat kreatifitas kooperatif dimana guru dan murid membangun proses 
pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan mutual dari berbagai 
pengalaman, kapasitas, dan kebutuhan mereka masing-masing. Pihak yang belajar 
adalah partisipan aktif dalam segala aspek kehidupan sekolah, membuat 
keputusan yang menentukan tujuan terhadap apa yang mereka kerjakan. 
Kelompok dijadikan sebagai sarana sosial dalam proses ini. Rencana kelompok 
adalah satu metode untuk mendorong keterlibatan maksimal para siswa. (Slavin, 
2005:214). 
Sebuah metode investigasi kooperatif dari pembelajaran di kelas diperoleh 
dari premis bahwa baik dominan sosial maupun intelektual proses pembelajaran 
sekolah melibatkan nilai-nilai yang didukungnya. Group investigation tidak akan 
dapat diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan yang tidak mendukung 
dialog interpersonal atau yang tidak memperhatikan dimensi rasa sosial dari 
pembelajaran di dalam kelas. Komunikasi dan interaksi kooperatif di antara teman 




dimana pertukaran di antara teman sekelas dan sikap-sikap kooperatif terus 
bertahan. Aspek rasa sosial dari kelompok, pertukaran intelektualnya, dan maksud 
dari subyek yang berkaitan dengannya dapat bertindak sebagai sumber penting 
bagi usaha siswa untuk belajar (Slavin, 2005:215). 
Metode investigasi kelompok sering dipandang sebagai metode yang 
paling kompleks dan paling sulit untuk dilaksanakan dalam pembelajaran 
kooperatif. Metode ini melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam 
menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. 
Metode ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi maupun dalam ketrampilan proses kelompok (group process 
skills). Para guru yang menggunakan metode investigasi kelompok umumnya 
membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5 hingga 6 siswa 
dengan karakteristik yang heterogen. Pembagian kelompok dapat juga didasarkan 
atas kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu. Para 
siswa memilih topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam 
terhadap berbagai subtopik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dan 
menyajikan suatu laporan di depan kelas secara keseluruhan 
(http://gurupkn.wordpress.com , 2007:11-13 ) 
Adapun deskripsi mengenai langkah-langkah metode investigasi kelompok 
menurut Robert E.Slavin (2005:218-220) dapat dikemukakan sebagai berikut: 
Tahap 1: Mengidentifikasikan topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok 
1) Siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah topik, dan 
mengkategorikan saran-saran.  
2) Siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik yang telah 
mereka pilih.  
3) Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan siswa dan harus bersifat 
heterogen. 




Tahap 2: Merencanakan tugas yang akan dipelajari 
Siswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus, tugas dan 
tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan subtopik yang telah 
dipilih dari pada tahap 1 di atas.  
Tahap 3: Melaksanakan investigasi 
1) Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan membuat 
kesimpulan. 
2) Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang dilakukan 
kelompoknya. 
3) Siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan mensintesis semua 
gagasan. 
Tahap 4: Menyiapkan laporan akhir 
1) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari proyek mereka. 
2) Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan, dan 
bagaimana mereka membuat presentasi mereka. 
3) wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk 
mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi. 
Tahap 5: Mempresentasikan laporan akhir 
1) Presentasi dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai macam bentuk. 
2) Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan pendengarannya secara 
aktif. 
3) para pendengar mengevaluasi kejelasan dan penampilan presentasi 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota 
kelas. 




1) Siswa saling memberi umpan balik mengenai topik tersebut, mengenai tugas 
yang telah mereka kerjakan, mengenai keefektifan pengalaman-pengalaman 
mereka. 
2) Guru beserta siswa berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa. 
3) Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran paling tinggi. 
 
3. Media Pembelajaran 
 “Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang berarti perantara atau pengantar” (Arief S. Sadiman, 1996: 6). 
Sehubungan dengan pembelajaran, pengertian media tidak terlepas dari 
kegiatan belajar mengajar. Gagne dalam Arief S. Sadiman (1996:6) berpendapat 
bahwa : “Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 
dapat menyajikan pesan serta merangsangnya untuk belajar”. Menurut Brigs 
(1970) dalam Arief S. Sadiman (1996:6) “Media adalah segala alat fisik yang 
dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar”. Sedangkan 
Oemar Hamalik (1989: 124) berpendapat bahwa “Media pendidikan yaitu cara, 
suatu alat atau proses yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari sumber 
pesan kepada penerima pesan yang berlangsung dalam proses pendidikan”. 
Dari berbagai pendapat tentang media di atas, dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar berlangsung secara efektif. 
Menurut Oemar Hamalik (1989:36-37), media pembelajaran dapat 
diklasifiksikan sebagai berikut : 
a) Bahan-bahan cetakan atau bacaan, berupa bahan seperti : buku, handout, majalah, 
koran, buletin, folder, pamflet, dan lain-lainnya. Alat-alat audiovisual, yang 
tergolong kategori ini antara lain : 
1) Media pembelajaran tanpa proyeksi, seperti : papan tulis, papan tempel, papan 




2) Media pembelajaran tiga dimensi, seperti : model, benda asli, benda tiruan, 
drama, globe, peta, pameran, dan museum sekolah. 
3) Media pembelajaran yang menggunakan teknik, seperti : slide, stripe, film 
rekaman, televisi, laboratorium, perkakas otoinstruktif, ruang kelas otomatis, 
sistem linear komunikasi, dan komputer. 
b) Sumber-sumber masyarakat. Berupa obyek-obyek peninggalan sejarah, 
dokumentasi, bahan-bahan masalah dan sebagainya. 
c) Kumpulan benda-benda (material collection). Berupa benda yang dibawa dari 
masyarakat ke sekolah untuk dipelajari seperti potongan sendok, daun, benih, bibit, 
bahan kimia dan sebagainya. 
Secara umum, media pembelajaran mempunyai kegunaan-kegunaan 
sebagai berikut : 
a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk 
kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti misalnya : 
1) Objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan gambar, film atau model. 
2) Objek yang kecil, bisa dibantu dengan film, gambar. 
3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse. 
c) Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat diatasi 
sifat pasif anak. Dalam hal ini media pembelajaran berfungsi untuk : 
1) Menimbulkan kegairahan belajar. 
2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 
lingkungan dan kenyataan. 
3) Memungkinkan pebelajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya. 
(Arief S. Sadiman, 1996:17-18) 
 
Dalam memilih media pembelajaran perlu mempertimbangkan beberapa faktor 
terkait sehingga media tersebut dapat mendukung pencapaian tujuan yang ditetapkan. 
Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut : 





b) Faktor komunikasi yang efektif, yang bertalian dengan faktor siswa, faktor isi 
pelajaran, dan tujuan yang hendak dicapai. 
c) Faktor biaya yang reasonable, yang bertalian dengan faktor tujuan yang hendak 
dicapai, faktor pasaran, dan faktor keadaan. 
d) Faktor hambatan-hambatan praktis, yang bertalian dengan faktor keadaan, faktor 
waktu dan faktor fasilitas.(Oemar Hamalik, 1989:127)  
 
Edgar Dale dalam Basuki Wibawa mencoba menggambarkan rentang 
derajat Kekonkretan dan keabstrakan dari berbagai pengalaman melalui model 
kerucut pengalaman. Untuk memahami kerucut pengalaman tersebut kita mulai 
dengan siswa  sebagai peserta dalam pengalaman langsung, kemudian bergerak ke 
siswa sebagai pengamat kejadian nyata, terus ke siswa sebagai pengamat kejadian 
tiruan atau yang dimediakan (mediated event), dan berakhir ke siswa yang 
mengamati simbol-simbol yang menghadirkan suatu peristiwa tertentu. Dengan 
demikian makin ke bawah letaknya suatu jenis pengalaman dalam model kerucut 
pengalaman ini, makin besar derajat kekonkretannya. Untuk lebih jelasnya 

















































Gambar 2. Model Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
Berdasarkan model kerucut pengalaman di atas, pengalaman langsung 
diperlukan untuk membantu siswa belajar memahami, mengingat, dan menerapkan 
berbagai simbol yang abstrak. Kegiatan belajar akan terasa lebih mudah bila 
menggunakan materi yang terasa bermakna bagi siswa atau mempunyai relevansi 
dengan pengalamannya. Dale menekankan bahwa siswa bisa mengambil manfaat dari 
berbagai kegiatan pelajaran yang lebih abstrak bila kegiatan tersebut mempunyai : 
relevansi dengan pengalaman langsung (direct, purposeful experience) yang ada 
padanya.Berdasarkan pada pengalamannya, siswa memberi makna pada pelajaran yang 
diikutinya. 
Pengalaman terbatas (contrived experience) hanya memberi satu sisi saja dari 
situasi yang sebenarnya. Pengalaman yang diperankan (dramatized experience) terjadi 
umpamanya sewaktu siswa-siswa berbaris menirukan jalannya kereta api yang berhenti 
di stasiun. Demonstrasi bisa dilakuakn dengan menggunakan realita, objek, model, atau  
mock-up. Karya wisata dapat digunakan untuk menunjukkan suatu objek dari segi 
ukuran, kerumitan susunan komponen maupun cara kerja suatu proses. Pengalaman 
belajar yang diperoleh dari pengalaman langsung, pengalaman terbatas, sampai dengan 
karya wisata itu sangat efektif, tetapi pelaksanaannya menuntut banyak persiapan, 
waktu, dana, dan tenaga.  
Sajian atau pameran (exhibit) dapat dilakukan dengan menggunakan foto, 




seperti gambar diam, gambar gerak, film, rekaman, video, dan audio mampu menyajikan 
pengalaman nyata secara integratif, sehingga dapat membantu siswa dalam 
mengintegrasikan pengalaman tersebut dengan pengalaman yang sebelumnya sudah 
ada padanya. Jenis media tersebut mampu merekam dan menyajikan objek, peristiwa, 
dan prosedur sesuai dengan kenyataan aslinya. Namun pemanfaatan jenis media ini 
untuk membantu proses belajar di kelas perlu dilakukan dengan hati-hati dan dengan 
persiapan yang baik. Alasannya karena jenis media ini berusaha menyampaikan pesan 
pengajaran dengan lambang-lambang ikonik. Lambang tersebut berupa gambar-gambar 
yang dipakai untuk menyajikan realita atau situasi yang sebenarnya. 
Di puncak kerucut pengalaman Dale ini kita melihat penggunaan media yang 
menggunakan simbol-simbol visual dan verbal yang kadar keabstrakannya sangat tinggi. 
Cara penyajian pelajaran dan penjelasan dengan menggunakan media tersebut memang 
terasa ekonomis dipandang dari segi waktu dan tenaga. Namun karena tingginya derajat 
keabstrakan media ini, maka pemanfaatannya perlu dilakukan dengan hati-hati dan 
dengan persiapan yang lebih cermat. Umpamanya guru harus tahu pasti, bukan hanya 
berasumsi bahwa siswanya mengerti makna berbagai lambang visual seperti gambar, 
garis, dan simbol-simbol atau tanda-tanda lain yang dipakai untuk menjelaskan isi 
pelajaran. Guru harus tahu bahwa kata-kata, kalimat, dan istilah yang dipakai untuk 
menjelaskan pelajaran, mempunyai relevansi dengan pengalaman d an pengetahuan 
yang ada pada siswa.  
(Basuki Wibawa, 2001:23-28) 
 
4. Laboratorium Virtual Sebagai Media Pembelajaran Interaktif 
a. Media Pembelajaran Komputer 
“Komputer adalah suatu alat yang dapat menerima informasi, 
melaksanakan pemrosesan informasi, dan menghasilkan informasi baru sebagai 
hasil pemrosesan” (Oemar Hamalik, 1989: 65). Dewasa ini penggunaan komputer 
semakin bertambah banyak, baik dalam dunia pendidikan maupun dalam 
lembaga-lembaga dan perusahaan guna meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya 
masing-masing. Bentuk penggunaan komputer dalam pendidikan yaitu : 




Komputer sebagai kalkulator digunakan sebagai bagian dalam program 
penelitian akademik. Mereka menggunakannya untuk membuat perhitungan sehari-hari 
mengolah data statistik hasil tes atau eksperimen. 
2) Penggunaan komputer untuk mengajarkan komputer dan programnya. 
Beberapa sekolah telah mencantumkan ilmu komputer dalam kurikulumnya. 
Dalam dunia pendidikan kita, ilmu komputer dipelajari dalam kursus ketrampilan dan 
juga sudah ada beberapa akademi yang khusus melaksanakan program pendidikan 
komputer guna menghasilkan tenaga ahli komputer.  
3) Penggunaan komputer sebagai alat bantu dalam pembelajaran. 
Komputer mampu memberikan kontribusi yang penting bagi pelaksanaan 
pendidikan dan latihan, yakni dalam bentuk Computer Assisted Learning (CAL). Ada dua  
model penggunaannya yaitu : 
a) Model tutor pengganti 
Dalam model ini siswa berinteraksi langsung dengan komputer yang diprogram 
untuk mereaksi terhadap respon-respon siswa. 
b) Model laboratorium simulasi 
Dalam model ini komputer lebih merupakan sumber belajar. Situasi-situasi 
praktis dapat dijadikan model pada komputer yang memungkinkan untuk 
dipelajari. 
(Oemar Hamalik, 1989 :68-73) 
Penggunaan komputer dalam sistem pendidikan  sudah tidak mungkin 
terelakkan lagi. Beberapa kebaikan penggunaan komputer dalam pendidikan 
antara lain : 
1) Komputerisasi mempercepat pengolahan data pendidikan. Pengolahan data dengan 
bantuan komputer adalah dinilai sangat efisien, cepat, dan murah. 
2) Pekerjaan analisa data tepat dan mantap. Analisa oleh manusia sering berubah-ubah 
karena dipengaruhi oleh perasaan, emosi, dan keadaan situasional. Oleh karena itu 
diperlukan bantuan komputer agar hal-hal tersebut dapat dihindari. 
3) Kesalahan menghitung dapat dihindari pada tingkat minimal. Banyaknya data dapat 
menimbulkan salah perhitungan apabila dilakukan oleh tangan dan otak manusia. 




4) Komputer memiliki daya ingat yang sangat besar. Komputer mampu menyimpan 
semua informasi dan yang tersimpan itu dapat didayagunakan kembali khususnya 
untuk kepentingan pendidikan. 
5) Komputer membantu proses belajar. Komputer berguna sebagai alat bantu proses 
belajar dan komputer dapat menciptakan proses belajar mengajar itu sendiri. 
(Oemar Hamalik, 1989 :22-24) 
 
Meskipun dalam banyak hal komputer mengandung banyak kebaikan, 
namun dalam beberapa segi juga mengandung beberapa kelemahan diantaranya :  
1) Kebutuhan pengetahuan yang luas dan mendalam tentang pemrograman yang 
berbagai ragam dan berbeda-beda. 
2) Kebutuhan banyak biaya untuk menyusun program komputer. 
3) Tenaga pemrograman komputer dewasa ini masih langka 
(Oemar Hamalik, 1989 :25-26) 
 
b. Media Laboratorium Virtual 
Virtual adalah salah satu aplikasi penggunaan teknologi komputer terbaru. 
Dalam hal ini virtual menampilkan tiga dimensi dengan penggunaan dapat secara 
aktif berpartisipasi dalam pengoperasiannya. Penggunaan virtual dapat 
memberikan kesempatan untuk menemukan ide baru bagi yang menggunakan. 
 Model laboratorium simulasi lebih merupakan sumber belajar dan bukan 
semata-mata suatu alat instruksional. Situasi-situasi praktis dapat dijadikan model 
pada komputer, yang memungkinkan sistem dipelajari sebagai perubahan yang 
dilakukan terhadap variabel kunci. Situasi praktis disimulasikan bersumber dari 
varitas mata pelajaran dan dikembangkan dalam imulasi komputer. (Oemar 
hamalik, 1989: 73).  Laboratorium virtual adalah alat laboratorium dalam 
program (software) komputer, dioperasikan dengan komputer. Karakteristik 
program laboratorium virtual adalah sebagai berikut: 
1) Berisi alat-alat laboratorium yang bisa berfungsi sebagaimana alat-alat riil. 
2) Sangat mudah dioperasikan, satu pemakai dapat satu komputer atau satu 




3) Dalam program ini aktivitas 100% di tangan pemakai, pemakai belum 
melakukan eksplorasi eksperimen. 
 
Pembelajaran di laboratorium virtual antara lain: 
1) Pengenalan alat 
Mengenalkan alat, siswa dapat memperhatikan alat-alat yang ditampilkan 
dalam komputer sehingga dalam pengenalan alat untuk eksperimen dapat 
dilakukan secara mudah. 
2) Pengukuran 
Kompetensi yang dikembangkan pada pembelajaran dengan laboratorium 
virtual antara lain: (a) Melakukan proses IPA, (b) Melakukan pengamatan, (c) 
Memecahkan masalah, (d) Bersikap ilmiah, dan (e) Menyimpulkan atau 
menemukan konsep 
3) Pengamatan 
Siswa yang menggunakan laboratorium virtual dalam mengamati: (a) 
Bekerja secara mandiri, dengan seminimal mungkin bantuan guru, (b) Dapat 
berdiskusi dengan teman dekat, (c) Umpan balik dilakukan dengan adanya 
respon dari alat program 
Dalam pengamatan menggunakan laboratorium virtual siswa dapat melihat 
atau membaca angka yang dihasilkan dari percobaan, dapat melihat kejadian/ 
reaksi yang terjadi, juga dapat mendengar suara melalui sound pada komputer 
apabila ada kesalahan. 
4) Percobaan 
Siswa dapat melakukan percobaan sendiri secara bebas, tanpa ada rasa 
takut bersalah, sesuai prosedur kerja yang ditampilkan pada layar komputer, 
dapat mengamati proses reaksi yang terjadi secara riil dan simulasi yang 
ditampilkan komputer, menjawab pertanyaan, menyimpulkan, dan mencatat 
data yang diperoleh pada lembar pengamatan. 




1) Keselamatan, dengan pembelajaran menggunakan laboratorium virtual 
keselamatan siswa terjamin karena tidak bereksperimen secara langsung. Hal 
ini menguntungkan apabila dilakukan penelitian dengan zat yang berbahaya. 
2) Dapat memperluas pengalaman siswa, karena memberikan kesempatan untuk 
menjelajah tempat di dunia yang tidak mungkin di dunia nyata. Misalnya 
pembuatan nuklir, proses gunung meledak, dan kehidupan di ruang angkasa. 
3) Kesempatan untuk menyelidiki, memberikan kesempatan siswa untuk 
bereksperimen dengan simulasi pada lingkungan sekitar. 
Keterbatasan penggunaan media virtual: 
1) Pembuatannya membutuhkan biaya yang sangat mahal 
2) Teknologi yang digunakan sangat kompleks dan tidak dapat digunakan pada 
kelas yang besar. 
3) Terdapat keterbatasan software. 
Software laboratorium virtual ini dapat dijalankan dengan macromedia 
flash MX, juga dilengkapi dengan beberapa program yang memerlukan bunyi/ 
suara. Flash MX 2004 merupakan alat yang sangat bagus untuk desainer web, 
praktisi media interaktif, atau praktisi multimedia. Kemampuannya ditekankan 
pada pembuatan (kreasi) animasi, serta mengimpor dan memanipulasi berbagai 
tipe media (audio, video, bitmap, vektor, teks, grafik, dan data). (Lukmanul 
Hakim, 2004: 2) 
 Macromedia Flash adalah sebuah program animasi yang telah banyak 
digunakan untuk menghasilkan desain-desain yang profesional. Diantara program 
animasi, program macromedia flash merupakan program paling fleksibel untuk 
keperluan pembuatan animasi. Animasi yang dibuat adalah animasi interaktif 
maupun non interaktif. 
 Keunggulan program macromedia flash dibanding program lain yang 
sejenis antara lain: 
1) Dapat membuat simbol interaktif dengan sebuah movie/ objek lain. 
2) Dapat membuat perubahan transparansi warna dalam movie. 








a. Pengertian Handout 
Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk 
memperkaya pengetahuan peserta didik.  Menurut kamus Oxford hal 389, handout 
is prepared statement given. Handout adalah pernyataan yang telah disiapkan oleh 
pembicara. 
Handout biasanya diambilkan dari beberapa literatur yang memiliki 
relevansi dengan materi yang diajarkan/ KD dan materi pokok yang harus 
dikuasai oleh peserta didik.  Saat ini handout dapat diperoleh dengan berbagai 
cara, antara lain dengan cara down-load dari internet, atau menyadur dari sebuah 
buku.   
Handout biasanya merupakan bahan ajar tertulis yang diharapkan dapat 
mendukung bahan ajar lainnya atau penjelasan dari guru. Steffen-Peter Ballstaedt 
mengemukakan dua fungsi dari handout yaitu: 
1) Guna membantu pendengar agar tidak perlu mencatat.  
2) Sebagai pendamping penjelasan si penceramah/guru. 
Sebuah handout harus memuat paling tidak: 
1) Menuntun pembicara secara teratur dan jelas 
2) Berpusat pada pengetahuan hasil dan pernyataan padat. 
3) Grafik dan tabel yang sulit digambar oleh pendengar dapat dengan mudah 
didapat. 
Sesuai dengan yang telah dijelaskan di atas bahwa handout disusun atas 
dasar KD yang harus dicapai oleh peserta didik.  Dengan demikian maka handout 
harus diturunkan dari kurikulum.  Handout biasanya merupakan bahan tertulis 
tambahan yang dapat memperkaya peserta didik dalam belajar untuk mencapai 
kompetensinya. 




1). Handout merupakan salah satu bentuk media cetak. Handout lebih bersifat 
ringkas daripada modul karena fungsi utamanya sebagai suplemen.  
2). Pengembangan handout dilakukan dengan mengikuti tahapan tertentu, yaitu 
penentuan tujuan instruksional, pemilihan materi, dan tampilan fisik.  
3). Dalam proses pembelajaran, handout dapat digunakan sebagai sumber materi 
dan pengayaan.  
(http://pustaka.ut.ac.id/puslata/online, diakses pada tanggal 13 Agustus  2009) 
 
c. Langkah-langkah penyusunan Handout 
1). Melakukan analisis kurikulum 
2). Menentukan judul handout, sesuaikan dengan KD dan materi pokok yang 
akan dicapai. 
3). Mengumpulkan referensi sebagai bahan penulisan.  Upayakan referensi 
terkini dan relevan dengan materi pokoknya. 
4). Menulis handout, dalam menulis upayakan agar kalimat yang digunakan 
tidak terlalu panjang, untuk siswa SMA diperkirakan jumlah kata per 
kalimatnya tidak lebih dari 25 kata dan dalam satu paragraf usahakan jumlah 
kalimatnya antara 3 – 7 kalimat saja. 
5). Mengevaluasi hasil tulisan dengan cara dibaca ulang, bila perlu dibaca orang 
lain terlebih dahulu untuk mendapatkan masukan. 
6). Memperbaiki handout sesuai dengan kekurangan-kekurangan yang 
ditemukan. 
7). Gunakan berbagai sumber belajar yang dapat memperkaya materi handout 
misalnya buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini penyusunan menggunakan handout bukan sebagai 
sistem pengajaran akan tetapi sebagai salah satu bahan ajar yaang akan 
digunakan untuk membantu siswa dalam proses belajar mengajar dengan 
menggunakan metode GI. 
 




Reaksi kimia ada yang berlangsung cepat dan ada yang berlangsung 
lambat. Ledakan bom dan pembakaran bensin tergolong reaksi yang berlangsung 
cepat, sedangkan proses pengaratan besi merupakan reaksi yang berlangsung 
lambat. Cepat lambatnya suatu reaksi kimia dinyatakan sebagai laju reaksi 
(Nurchasanah,dkk, 2007:102). 
a.   Pengertian Laju Reaksi 
Laju reaksi adalah laju berkurangnya konsentrasi reaktan atau 
bertambahnya konsentrasi hasil reaksi (produk) dalam satu satuan waktu. Untuk 
menyatakan laju reaksi berlaku rumus berikut. 
Δt
ΔC
v =  
dengan : 
v  = laju reaksi (M/detik) 
∆C = perubahan konsentrasi pereaksi atau produk (mol/liter)  
∆t = perubahan waktu (detik) 
Perhatikan reaksi berikut : 
  A   +     B  ®  C 
Keterangan: 
A dan B : reaktan 
C : produk 
Berdasarkan reaksi tersebut diperoleh hubungan sebagai berikut : 
1) Laju pengurangan konsentrasi zat A tiap satuan waktu 





2) Laju pengurangan konsentrasi zat B tiap satuan waktu 





3) Laju penambahan konsentrasi zat C tiap satuan waktu 





Reaksi kimia adalah perubahan suatu zat menjadi zat lain atau perubahan 




persamaan reaksi. Dalam persamaan reaksi, jumlah zat pereaksi dan jumlah hasil 
reaksi dapat dilihat dari koefisien reaksinya. Misalnya, pembuatan amonia dengan 
proses Haber Bosch berikut.  
N2(g) + 3H2(g) ®  2NH3(g) 
Berdasarkan reaksi di atas, tiap 1 mol gas nitrogen bereaksi dengan 3 mol 
gas hidrogen akan menghasilkan 2 mol gas amonia. Selama reaksi berlangsung, 
konsentrasi gas N2 dan gas H2 setiap waktu berkurang dan sebaliknya konsentrasi 
gas NH3 bertambah. Laju berkurangnya konsentrasi gas H2 merupakan tiga kali 
laju berkurangnya gas N2, sedangkan laju pembentukan gas NH3 merupakan dua 
kali laju berkurangnya gas N2. 
Setiap berkurangnya konsentrasi gas N2 per satuan waktu disebut laju 




NΔ- 2  
Demikian juga dengan laju reaksi gas H2, yaitu setiap berkurangnya konsentrasi 




HΔ- 2  
Sebaliknya dengan gas NH3, setiap bertambahnya konsentrasi NH3 per satuan 




NHΔ 3+  
Hubungan antara laju reaksi ini dapat dibuat persamaan sebagai berikut. 










NΔ- 322 +==  
Keterangan: 
tanda negatif (-) menunjukkan berkurangnya konsentrasi suatu zat 
tanda positif (+) menunjukkan bertambahnya konsentrasi suatu zat 
Untuk menentukan laju reaksi dapat dilakukan dengan menggunakan 
percobaan. Laju reaksi ditentukan berdasarkan perubahan konsentrasi zat reaktan 




merupakan laju reaksi rata-rata bukan laju reaksi sesaat. Pada reaksi penguraian 
gas HI berlaku persamaan reaksi sebagai berikut.  
2HI(g) ® H2(g) + I2(g) 
 
Hubungan antara Konsentrasi HI dengan Waktu 
No. Waktu Konsentrasi (mol/liter) 
1. 0 detik 0,100 
2. 20 detik 0,090 
3. 30 detik 0,080 
4. 50 detik 0,070 
5. 80 detik 0,060 
6. 125 detik 0,050 
7. 200 detik 0,040 
8. 300 detik 0,030 
9. 400 detik 0,024 








Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa: 
Jika [HI] pada t ke-100 = 0,057 mol/liter dan pada t ke-50 = 0,070 mol/liter, 
sehingga diperoleh: 







 = -2,6 10-4 mol/liter detik 
Laju reaksi sesaat dapat ditentukan dari kemiringan garis. Misalnya, untuk 
mengetahui laju reaksi sesaat pada waktu (t) berlangsung 100 detik, maka garis 
singgung dengan sumbu waktu (t) berlaku rumus: 




  = 2,46 10-4 mol/liter detik  
(Nurchasanah,dkk, 2007:103-105). 




Seorang ahli matematika dari Norwegia yang bernama Cato Gulberg dan 
saudaranya seorang ahli kimia bernama Peter Waage pada tahun 1805 
mengemukakan kebenaran hukum laju reaksi yang menyatakan bahwa laju reaksi 
sama dengan hasil kali konsentrasi pereaksi-pereaksi dan tetapan laju reaksi. 
Hukum tersebut dikenal dengan hukum aksi massa. 
Reaksi: aA + bB  ®   cC + dD 
maka diperoleh hubungan berikut.  
v  =  k[A]m [B]n 
[A]  =  konsentrasi zat A (molar atau mol / liter) 
[B]  =  konsentrasi zat B (molar atau mol / liter) 
m  =  orde reaksi terhadap A 
n  =  orde reaksi terhadap B 
k  =  tetapan laju reaksi 
Berdasarkan persamaan laju reaksi kita dapat mengetahui bahwa laju 
reaksi dipengaruhi oleh konsentrasi pereaksi dan waktu. Setiap laju reaksi 
memiliki nilai k tertentu yang bergantung pada sifat pereaksi. Semakin besar nilai 
k, semakin cepat reaksi berlangsung (Nurchasanah,dkk, 2007:106). 
Sebaliknya, reaksi berlangsung lambat jika nilai k kecil. Nilai k 
dipengaruhi oleh temperatur dan tidak akan berubah jika temperatur tidak 
berubah. Harga tetapan laju reaksi ini selalu merupakan bilangan positif. Satuan k 
berbeda-beda sesuai dengan orde reaksinya. Satuan laju reaksi bersifat tetap, 
sedangkan satuan orde reaksi dapat berubah. Oleh karena itu, satuan k harus 
disesuaikan dengan orde reaksi. 
Contoh: 
Diketahui reaksi berikut. P + Q   ®  R 
Berdasarkan reaksi di atas, jika konsentrasi zat Q dinaikkan sebesar dua kali 
sedangkan untuk konsentrasi zat P tetap rnaka laju reaksi menjadi dua kali. Jika 
untuk konsentrasi zat Q yang tetap dan konsentrasi P dinaikkan dua kali diperoleh 
laju reaksi sebesar empat kali. Dengan kata lain, laju reaksi sebanding dengan 
konsentrasi zat P pangkat 2 dan konsentrasi zat Q pangkat 1. Laju reaksi ini dapat 




v = k[P]2[Q] 
keterangan:  
v : laju reaksi 
k : tetapan laju reaksi 
P : konsentrasi P 
Q : konsentrasi Q 
 
c.   Orde Reaksi 
Dalam persamaan laju reaksi terdapat variabel orde reaksi. Orde reaksi 
merupakan bilangan pangkat dari konsentrasi zat pereaksi pada persamaan laju 
reaksi. Orde reaksi dapat berupa bilangan bulat positif, nol, atau pecahan. Pada 
umumnya orde reaksi merupakan bilangan bulat positif. 
Nilai orde reaksi tidak selalu sama dengan koefisien reaksi zat yang 
bereaksi. Orde total suatu reaksi merupakan penjumlahan dari orde reaksi setiap 
zat yang bereaksi. Jenis-jenis orde reaksi, persamaan laju reaksi, dan grafik orde 
reaksi dari suatu persamaan reaksi diperlihatkan sebagai berikut. 
1)   Reaksi Orde Nol 
Reaksi:    A   ® hasil reaksi 
Persamaan laju reaksi :    v  = k [A]0 
Misal [A] = 0,01 M maka v  = k (0,01)0 
= k . l  
Misal [A] = 0,05 M maka v = k (0,05)0 
     = k . 1  















Gambar 3. Grafik hubungan antara laju reaksi (v) dengan konsentrasi zat A pada 
reaksi orde nol. 
 
2)  Reaksi Orde Satu 
Reaksi: A ®  hasil reaksi 
Persamaan laju reaksi :    v   = k [A]1 
Misal [A] = 0,01 M maka v  = k . 0,01 
Jika [A] dinaikkan dua kali, maka v = k (2 . 0,01)1, sehingga diperoleh v = 2k . 
0,01 
Jika [A] dinaikkan tiga kali maka diperoleh v = 3k . 0,01 
Dengan demikian, pada reaksi orde satu harga laju reaksi (v) berbanding lurus 













Gambar 4. Grafik hubungan antara laju reaksi (v) dengan konsentrasi zat A pada 
reaksi orde satu.  
 
3)   Reaksi Orde Dua 
Reaksi: A ® hasil reaksi 
Persamaan laju reaksi:   v  = k [A]2 






Jika [A] dinaikkan dua kali, maka v = k (2 . 0,01)2, sehingga  diperoleh v = 4k 
. 10"4. Dengan demikian harga laju reaksi (v) berbanding lurus dengan 








Gambar 5. Grafik hubungan antara laju reaksi (v) dengan konsentrasi zat A pada 






d.   Penentuan Orde Reaksi dan Persamaan Laju Reaksi 
Orde reaksi ditentukan melalui hasil percobaan dan tidak bergantung pada 
persamaan stoikiometri. Sebagai contoh, reaksi pembentukan gas NO2 berikut.  
2 NO(g) + O2(g)   ®   2 NO2(g) 
Berdasarkan reaksi tersebut di atas, diperoleh data dalam tabel 2 beikut: 
Tabel 2. Hubungan Konsentrasi pereaksi dan laju Reaksi 
 
Berdasarkan data tersebut, dapat ditentukan orde reaksi dan persamaan laju reaksi 
dengan langkah-langkah berikut. 
1) Menentukan orde reaksi gas NO 
 Persamaan laju reaksi: v = k [NO]m [O2]
n 
No. 
Konsentrasi Awal [M] Laju Reaksi 
(mol/liter detik) [NO] [O2] 
1. 0,1 0,1 6 
2. 0,1 0,2 12 
3. 0,1 0,3 18 
4. 0,2 0,1 24 






 Untuk mencari orde reaksi terhadap NO, perhatikan data nomor 1 dan 4 yang 
memiliki konsentrasi O2 sama dan konsentrasi NO naik menjadi dua kali, 
sehingga diperoleh: 
[ ] [ ]












[ ] [ ]























2) Menentukan orde reaksi gas O2 
Untuk mencari orde reaksi terhadap O2, perhatikan data nomor 1 dan 2 yang 
mempunyai konsentrasi NO sama dan konsentrasi O2 naik menjadi dua kali 
sehingga diperoleh: 
[ ] [ ]












[ ] [ ]



















m = 2 
3) Menentukan orde reaksi total  
Orde reaksi total  = orde reaksi NO + orde reaksi O2 
 = 2 + 1  







e. Teori Tumbukan  
Suatu zat dapat bereaksi dengan zat lain apabila partikel-partikelnya saling 
bertumbukan. Tumbukan yang terjadi tersebut akan menghasilkan energi untuk 
memulai terjadinya reaksi. Terjadinya tumbukan antara partikel disebabkan 
partikel-partikel (molekul-molekul) zat selalu bergerak dengan arah yang tidak 
teratur. Tumbukan antarapartikel tidak selalu menimbulkan reaksi, hanya 
tumbukan yang menghasilkan energi yang cukup yang dapat menghasilkan reaksi.  
 
 




Sebelum tumbukan       terjadi tumbukan   setelah 
tumbukan 
(b) 
Gambar 6.  Tumbukan molekul dan reaksi kimia. (a) Tumbukan pertikel-
partikel yang tidak menghasilkan reaksi. (b) Tumbukan yang 
menghasilkan energi yang cukup untuk menghasilkan reaksi. 
 
(Braddy, 1981: 405) 
 
Model tumbukan antara partikel dapat digambarkan sebagai bola yang 
akan menggelinding mencapai puncak lekukan suatu bukit ke lereng bukit. Energi 
diperlukan supaya bola menggelinding mencapai puncak lekukan (keadaan 
transisi). Setelah mencapai keadaan transisi pun masih diperlukan energi agar bisa 















Gambar 7.Bola akan menggelinding kembali ke lembah bila tidak cukup energi 
untuk mendorong sampai di puncak 
 
Gambar 8. Diagram energi pada reaksi eksoterm dan endoterm 
Keterangan: 
A dan B  : reaktan pada reaksi eksoterm 
C   : produk pada reaksi eksoterm 
P dan Q  : reaktan pada reaksi endoterm 
R   : produk pada reaksi endoterm 
Ea  : Energi aktivasi 
∆H  : entalpi pembentukan 
 
Energi yang diperlukan agar bola sampai ke puncak bukit dan 
menggelinding dianalogikan sebagai energi pengaktifan. Dalam reaksi kimia 
energi pengaktifan (energi aktivasi) merupakan energi minimum agar suatu reaksi 
dapat berlangsung. Tumbukan yang menghasilkan reaksi disebut tumbukan 
efektif. Dengan menggunakan teori tumbukan ini dapat dijelaskan bagaimana 





(aq) Ion H+ 
Tjd reaksi 
Ion H+ 
 Tjd reaksi 
 
f. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
1) Konsentrasi 
Secara umum konsentrasi pereaksi akan mempengaruhi laju reaksi. 
Pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi adalah khas untuk setiap reaksi. 
Pada reaksi orde 0 (nol) perubahan konsentrasi pereaksi tidak berpengaruh 
terhadap laju reaksi. 
Reaksi orde 1 (satu) setiap kenaikan konsentrasi dua kali akan 
mempercepat laju reaksi menjadi dua kali lebih cepat, sedangkan untuk reaksi 
orde 2 bila konsentrasi dinaikkan menjadi dua kali laju reaksi menjadi empat 
kali lebih cepat. 
Pada umumnya reaksi berlangsung lebih cepat jika konsentrasi 
pereaksi diperbesar. Misalnya, reaksi keping pualam dengan larutan HCl 4 M 
berlangsung lebih cepat dari pada larutan HCl 2 M. 
Reaksi :  
CaCO3(s) + 2 HCl (aq) ®   CaCl2(aq) + CO2(g) + H2O(1) 
CaCO3(s) + 2 H
+
(aq) + 2 Cl 
-
(aq)   ®    Ca
2+ 
(aq) + 2 Cl
-
(aq) + CO2(g) + H2O(1) 
CaCO3(s) + 2 H
+
(aq)     ®       Ca
2+




      
 
          Larutan HCl  4 M cepat                       Larutan HCl 2 M lambat 
Gambar 9. Larutan HCl dengan konsentrasi 2 M dan 4 M 
Pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi ini dapat dijelaskan dengan 
model teori tumbukan. Semakin tinggi konsentrasi berarti semakin banyak 
molekul-molekul dalam setiap satuan luas ruangan, dengan demikian 
tumbukan antara partikel semakin sering terjadi. Semakin banyak tumbukan 
yang terjadi berarti kemungkinan untuk menghasilkan tumbukan efektif 






2) Luas Permukaan Sentuhan  
Untuk reaksi heterogen (wujud tidak sama), misalnya logam zink 
dengan larutan asam klorida, laju reaksi selain dipengaruhi oleh konsentrasi 
asam klorida juga dipengaruhi oleh kondisi logam zink. Dalam jumlah 
(massa) yang sama butiran logam zink akan bereaksi lebih lambat daripada 
serbuk zink. 
Reaksi terjadi antara molekul-molekul asam klorida dalam larutan 
dengan atom-atom zink yang bersentuhan langsung dengan asam klorida. Pada 
butiran zink, atom-atom zink yang bersentuhan langsung dengan asam klorida 
lebih sedikit daripada serbuk zink, sebab atom-atom zink yang bersentuhan 
hanya atom zink yang ada di permukaan butiran. Akan tetapi, bila butiran zink 
tersebut dipecahmenjadi butiran-butiran yang lebih kecil, atau menjadis 
serbuk, maka atom-atom zink yang semula di dalam akan berada di 
permukaan dan terdapat lebih banyak atom zink yang secara bersamaan 
bereaksi dengan larutan asam klorida. Dengan menggunakan teori tumbukan 
dapat dijelaskan bahwa semakin luas permukaan zat padat semakin banyak 





Gambar 10. Luas permukaan bidang sentuh zat padat dapat diperbesar dengan 
memperkecil ukuran partikelnya. 
3) Suhu  
Harga tetapan laju reaksi (k) akan berubah. Bagi kebanyakan reaksi 
kimia, kenaikan sekitar 100 C akan menyebabkan harga tetapan laju reaksi 
menjadi dua kali semula. Dengan naiknya harga tetapan laju reaksi (k), maka 
reaksi akan menjadi lebih cepat. Jadi, kenaikan suhu akan mengakibatkan 








Hal tersebut dapat dijelaskan dengan menggunakan teori tumbukan, 
yaitu bila terjadi kenaikan suhu maka molekul-molekul yang bereaksi akan 
bergerak lebih cepat, sehingga energi kinetiknya tinggi. Oleh karena energi 
kinetiknya tinggi, maka energi yang dihasilkan pada tumbukan antarmolekul 
akan menghasilkan energi yang besar dan cukup untuk melangsungkan reaksi. 
Dengan demikian, semakin tinggi suhu berarti kemungkinan akan terjadi 
tumbukan yang menghasilkan energi yang cukup untuk reaksi juga semakin 
banyak, dan berakibat reaksi berlangsung lebih cepat. Bila pada setiap 
kenaikan CT 0D suatu reaksi berlangsung n kali lebih cepat, maka laju reaksi 
pada T2 (v2) bila dibandingkan laju reaksi pada T1(v1) dapat dirumuskan: 













V1  = laju reaksi pertama 
V2  = laju reaksi kedua 
T1  = suhu reaksi pertama 
T2  = suhu reaksi kedua 
∆T  = kenaikan suhu 
n = perubahan laju reaksi 
 
Contoh soal: 
Laju suatu reaksi menjadi dua kali lebih cepat pada setiap kenaikan 
suhu 100 C. Bila pada suhu 200 C reaksi berlangsung dengan laju reaksi 2 
mol10 3-´ L-1 s-1 berapa laju reaksi yang terjadi pada suhu 500C ? 
 
Jawab:  







20 2v  
50v  = 2 ´ 10-3 (2)3 






Beberapa reaksi kimia yang berlangsung lambat dapat dipercepat 
dengan menambahkan suatu zat kedalamnya, tetapi zat tersebut setelah reaksi 
selesai ternyata tidak berubah. Misalnya, pada penguraian kalium klorat untuk 
menghasilkan gas oksigen.  
2KClO3 (s) ®  2KCl (s) + 3O2 (s) 
Reaksi berlangsung pada suhu tinggi dan berjalan lambat, tetapi 
dengan penambahan kristal MnO2 kedalamnya ternyata reaksi akan dapat 
berlangsung dengan lebih cepat pada suhu yang lebih rendah. Setelah semua 
KClO3 terurai, ternyata MnO2 masih tetap ada (tidak berubah). Dalam reaksi 
tersebut MnO2 disebut sebagaai katalis.  
Katalis adalah suatu zat yang dapat mempercepat laju reaksi, tanpa 
dirinya mengalami perubahan yang kekal. Suatu katalis mungkin dapat terlibat 
dalam proses reaksi atau mengalami perubahan selama reaksi berlangsung, 
tetapi setelah reaksi itu selesai maka katalis akan diperoleh kembali dalam 









Gambar 11. Grafik tingkat energi reaksi dengan dan tanpa katalis 
Keterangan:  
Tanpa katalis: 
 A + B ®  AB*    Ea1 
AB*  ®  C  + D  
Dengan katalis 
A + B ®  X  Ea2 




Y        ®  C  + D  
Katalis mempercepat reaksi dengan cara mengubah jalannya reaksi. 
Jalur reaksi yang ditempuh tersebut mempunyai energi aktivasi yang lebih 
rendah daripada jalur reaksi yang ditempuh tanpa katalis. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa katalis berperan menurunkan energi aktivasi.  
Pada Gambar 11 ditunjukkan apabila reaksi berlangsung tanpa katalis 
reaksi antara A dan B akan menempuh jalur dengan membentuk kompleks 
teraktivasi AB* yang memerlukan energi aktivasi sebesar Ea1. Pada 
penambahan katalis reaksi menempuh jalur dengan membentuk kompleks 
terakstivasi X dan Y, yang masing-masing memerlukan energi aktivasi sebesar 
Ea2 dan Ea3 yang relatif lebih rendah daripada Ea1. 
Diduga ada dua cara yang dilakukan katalis dalam mempercepat 
reaksi, yaitu dengan membentuk senyawa antara dan yang kedua dengan cara 
adsorpsi. 
a) Pembentukan Senyawa Antara  
Umumnya reaksi berjalan lambat bila energi aktivasi suatu reaksi 
terlalu tinggi. Agar reaksi dapat berlangsung lebih cepat, maka dapat 
dilakukan dengan cara menurunkan energi aktivasi. Untuk menurunkan energi 
aktivasi dapat dilakukan dengan mencari senyawa antara (keadaan transisi) 
lain yang berenergi lebih rendah. Fungsi katalis dalam hal ini mengubah 
jalannya reaksi sehingga diperoleh senyawa antara (keadaan transisi) yang 
energinya relatif rendah. Katalis homogen (katalis yang mempunyai fase yang 
sama dengan zat pereaksi yang dikatalis) bekerja dengan cara ini. 
Misalnya, 
 A + B ®  C, berlangsung melelui dua tahapan: 
 Tahap I  : A + B ®  AB* (AB* senyawa antara)  
 Tahap II:    AB* ®   C  
Apabila ke dalam reaksi tersebut ditambahkan katalis (Z) maka, tahapan reaksi 
berlangsung  sebagai berikut, 
 Tahap I : A + Z ®  AZ* ( AZ* senyawa antara yang terbentuk oleh katalis) 





Gambar 12. Grafik tingkat energi reaksi dengan katalis dan tanpa katalis 
Pada kedua tahap tersebut terlihat bahwa pada akhir reaksi Z diperoleh 
kembali dan mengkatalis molekul-molekul A dan B yang lain. Penggambaran 
energi menunjukkan bahwa dengan adanya jalan reaksi yang berbeda akan 
memerlukan energi pengaktifan yang rendah (Gambar 12). Contoh katalis 
homogen adalah larutan Fe+3 untuk mengkatalis penguraian H2O2 menjadi 
H2O dan gas O2 . 
b) Adsorpsi  
Proses katalisasi dengan cara adsorpsi umumnya dilakukan oleh katalis 
heterogen, yaitu katalis yang fasenya tidak sama dengan fase zat yang 
dikatalis (khususnya reaksi gas dengan katalis padat). Pada proses adsorpsi, 
molekul-molekul pereaksi akan teradsorpsi pada permukaan katalis, dengan 
terserapnya pereaksi di permukaan katalis mengakibatkan zat-zat pereaksi 
terkonsentrasi di permukaan katalis dan akan mempercepat reaksi. 
Kemungkinan yang lain, karena pereaksi-pereaksi teradsorpsi di permukaan 
katalis akan dapat menimbulkan gaya tarik antarmolekul yang bereaksi, dan 
ini menyebabkan molekul-molekul tersebut menjadi reaktif. 
Agar katalis tersebut berlangsung efektif, katalis tidak boleh 
mengadsorpsi zat hasil reaksi, dan dengan demikian permukaan logam akan 
segera ditempati oleh molekul baru. Bila zat pereaksi atau pengotor 
teradsorpsi dengan kuat oleh katalis menyebabkan permukaan katalis menjadi 
tidak aktif. Dalam keadaan demikian, katalis dikatakan telah teracuni, dan ini 




pembuatan margarin, untuk mengkatalisis reaksi antara gas hidrogen dengan 
lemak atau minyak menjadi margarin. Pada industri asam sulfat diaktakan 
katalis V2O5 untuk mempercepat reaksi antara gas SO2 dan O2 menjadi SO3. 
 (Unggul Sudarmo, 2007: 86-91) 
g. Penerapan Konsep Laju Reaksi 
 Konsep laju reaksi dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan 
industri. Contoh penerapan konsep laju reaksi pada kehidupan sehari-hari adalah 
pengaruh luas permukaan bidang sentuh terhadap laju reaksi, sedangkan konsep 
laju reaksi yang dapat diterapkan dalam industri adalah pengaruh katalis terhadap 
laju reaksi. 
1) Penerapan Pengaruh Luas Permukaan Bidang Sentuh terhadap Laju Reaksi 
Penerapan pengaruh luas permukaan bidang sentuh terhadap laju reaksi dapat 
ditemukan pada industri makanan dan kehidupan sehari-hari. Sebelum 
dimasukkan, bumbu dihancurkan terlebih dahulu. Hal itu dilakukan agar bumbu 
memiliki luas permukaan yang besar sehingga mudah meresap pada masakan. 
Selain itu, bahan yang dimasak juga dibuat berukuran kecil agar luas permukaan 
bidang sentuh makin besar. 
2) Penggunaan Katalis dalam Industri Kimia 
Kebanyakan industri kimia menggunakan katalis dalam proses produksinya 
karena proses dapat berlangsung lebih cepat dan biaya produksi dapat dikurangi. 
Sebagian besar katalisator merupakan unsur transisi atau senyawanya. Contoh 
penggunaan katalis pada industri kimia adalah pada proses Haber dan proses 
kontak. 
Proses Haber adalah sintesis amonia dari gas nitrogen dan hidrogen 
menurut reaksi:  N2 (g)  +  3 H2 (g)               2 NH3 (g)    DH = -92 kJ 
Reaksi ini berlangsung sangat lambat pada suhu rendah, bahkan pada suhu 500°C. 
Serbuk besi yang dicampur dengan berbagai oksida logam lain seperti Al2O3, 




Proses kontak adalah proses industri pembuatan asam sulfat. Salah satu 
tahapan penting dalam proses itu adalah oksidasi SO2 menjadi SO3 (SO3 
kemudian dilarutkan dalam air sehingga diperoleh H2SO4). 
Reaksi: 2 SO2 (g) + O2 (g)                     2 SO3 (g)   DH = -198 kJ 
Sama halnya dengan sintesis ammonia, reaksi oksidsi SO2 berlangsung sangat 
lambat pada suhu rendah tetapi V2O5 dapat membuat reaksi berlangsung lebih 
cepat. 
(Michael Purba, 2004: 142) 
                   
 
7. Kualitas Proses Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu hal yang menyangkut kegiatan belajar 
(siswa) dan mengajar (guru). Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari 
prestasi belajar yang dicapai. Selain itu yang tidak kalah penting adalah 
bagaimana proses mengajar berlangsung. Pembelajaran dapat dikatakan efektif 
apabila memenuhi target yang diinginkan, dalam arti tujuan yang dirumuskan 
sebelum proses belajar mengajar dapat dicapai. Pembelajaran yang efektif juga 
menyangkut masalah kualitas proses pembelajaran. Semakin efektif suatu 
pembelajaran atau pengajaran maka pembelajaran (pengajaran) dapat dikatakan 
berkualitas. 
Menurut Nana Sudjana, kualitas pembelajaran (pengajaran) adalah tinggi 
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 
tertentu (Hasan mahfud, dkk, 2003). Sedangkan menurut Soedijarto (1993), ada 
tiga komponen yang mempengaruhi kualitas proses pembelajaran, yaitu: 
a. Peran guru dalam proses belajar mengajar  
Proses pembelajaran diubah dari pembelajaran yang bersifat “teacher 
centered” menjadi “student centered” 
b. Tingkat partisipasi dan jenis kegiatan belajar yang dihayati oleh siswa. 




Semakin itensif partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar maka 
semakin tinggi kualitas proses pembelajaran itu. 
Sains dalam hal ini mata pelajaran kimia dipandang sebagai proses/ 
metode penyelidikan. Dalam proses pemecahan masalah dengan metode group 
investigation, siswa dituntut keterlibatannya sejak perencanaan, baik dalam 
menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. 
Metode ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi maupun dalam ketrampilan proses kelompok (group process 
skills). Dalam GI terdapat tahap-tahap yang harus dilewati, antara lain: 
Mengidentifikasikan topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok, 
merencanakan tugas yang akan dipelajari, melaksanakan investigasi, 
menyiapkan laporan akhir, mempresentasikan laporan akhir, dan evaluasi.  
Pada pembelajaran yang menggunakan metode GI  berbantuan media 
laboratorium virtual dilengkapi handout, proses pembelajaran dapat dikatakan 
megalami peningkatan koalitas bila terdapat peningkatan berikut: 
a. Siswa dapat mengoperasikan media laboratorium virtual dengan baik sesuai 
dengan petunjuk penggunaan media. 
b. Siswa dapat bekerja sama dalam kelompoknya saat pelaksanaan tugas. 
c. Siswa dapat menarik simpulan dari hasil percobaan melalui media 
laboratorium virtual. 
d. Siswa dapat melaporkan hasil percobaan serta kesimpulan baik secara 
kelompok maupun perseorangan. 
e. Siswa mampu mempresentasikan laporannya dengan baik. 
8. Hasil  Belajar 
Kegiatan yang paling penting dalam dunia pendidikan adalah proses 
kegiatan belajar-mengajar. Dapat dikatakan bahwa berhasil tidaknya pencapaian 
tujuan pendidikan banyak bergantung pada proses kegiatan belajar-mengajar yang 
dilakukan sekolah. Nana Sudjana (1995: 22) mengemukakan bahwa, hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengamalan belajarnya. Sedangkan menurut Howard Kingsley, hasil belajar yaitu 




Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan 
dalam kurikulum. Menurut Gagne, menyebutkan bahwa ada lima kategori hasil 
belajar yaitu informasi verbal, ketrampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan 
keterampilan motoris. Pada pendidikan nasional menggunakan klasifikasi hasil 
belajar menurut Benyamin Bloom yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik dalam kurikulum 2004, hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa yang berbentuk kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Dari ketiga bantuk ini, bentuk kognitiflah yang paling banyak 
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa 
dalam menguasai isi bahan pelajaran. 
Menurut Nana Sudjana (1995: 3-4) ada beberapa fungsi penilaian hasil 
belajar diantaranya sebagai berikut: 
a. Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran 
b. Umpan balik bagi perbaikan proses belajar-mengajar 
c. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada orang tuanya. 
Hasil belajar siswa dapat digunakan untuk memotivasi siswa dan untuk 
memperbaiki serta peningkatan kualitas pembelajaran oleh guru. Selain itu 
pemanfaatan hasil belajar untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran harus didukung oleh siswa, guru, kepala sekolah, serta orang tua 
siswa. Dukungan akan dapat diperoleh apabila mereka memperoleh informasi 
hasil belajar yang lengkap dan akurat (Depdiknas, 2003: 21). Jadi fungsi hasil 
belajar paling penting bagi siswa yaitu sebagai indikator pencapaian tujuan 
pembelajaran dan berfungsi sebagai umpan balik bagi guru dalam rangka 
peningkatan kualitas proses pembelajaran. 
Berkaitan dengan uraian di atas, menurut Sardiman (2004: 50) 
menyebutkan bahwa suatu hasil belajar atau suatu hasil pengajaran dikatakan 
benar-benar apabila memiliki ciri di antaranya: 
a. Hasilnya tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa. 
Apabila hasil itu tidak tahan lama dan lekas hilang maka hasil pengajaran itu 




b. Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik. Pengetahuan hasil proses 
belajar-mengajar itu bagi siswa seolah-oleh telah merupakan bagian 
kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga akan dapat mempengaruhi 
pandangan dan caranya mendekati suatu permasalahan. Sebab pengetahuan itu 

















B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
Nancy Fitchman Dana (2008: 3) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Connecting Action Research to Individual Student Needs” menyatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah cara/ perangkat guru yang sangat bagus yang 
dapat digunakan untuk tujuan berbeda, pada akhirnya akan membuat sekolah 
menjadi tempat yang baik bagi seluruh siswa.  
Penelitian lain yang mendukung penggunaan metode GI antara lain 
diungkapkan oleh I Wayan Santyasa (2008: 18) dalam jurnalnya tentang 




bagi siswa SMA dengan pemberdayaan model perubahan konseptual bersetting 
investigasi kelompok menyimpulkan bahwa metode GI sangat akomodatif sebagai 
setting pembelajaran dalam pencapaian pemahaman konsep dan kemampuan 
pemecahan masalah. Penerapan setting GI dalam pembelajaran fisika 
diorientasikan pada pengembangan keterampilan berpikir siswa, pengaktifan 
pengetahuan awal siswa, belajar bagaimana belajar, belajar tentang dunia nyata 
berbasis penyelidikan. Semua proses tersebut memberi peluang kepada siswa 
untuk berperan sebagai expertis, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
Hajah Norasiken Bte Bakar,dkk (2007) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Development of Vlab-chem for Chemistry Subject Based on Constructivism-
Cognitifvism-Contextual Approach” menyimpulkan bahwa laboratorium virtual 
dapat meningkatkan pemahaman guru dan siswa dalam ilmu kimia. Dengan 
kata lain, tingkat pendidikan akan meningkat secara paralel dengan teknologi 
informasi. Oleh karena itu pembelajaran berbasis komputer dibangun untuk 
meningkatkan efisiensi kemampuan siswa dengan tujuan multimedia.  
Virtual laboratory could increase students and teachers understanding in 
chemistry subject. In other word, educational level will be increase parallel 
with the information technology. Therefore, learning based computer is  
build to increase the efficiency of student ability with the aid of multimedia.  
 
C. Kerangka Berpikir 
 
Sebagian besar pembelajaran yang dilakukan di SMA Muhammadiyah I 
Surakarta khususnya materi pokok Laju Reaksi masih menggunakan metode 
ceramah atau konvensional yang hanya berpusat pada guru, sehingga siswa tidak 
ikut terlibat secara aktif dalam proses belajar tersebut. Guru kurang 
mengoptimalkan penggunaan media dalam pembelajaran seperti laboratorium 
kimia dan komputer. Penyampaian ilmu yang bersifat satu arah ini menyebabkan 
siswa kurang bersemangat dalam menerima pembelajaran karena siswa hanya 
sebagai obyek dan dibatasai kebebasannya dalam proses belajar mengajar, 
sehingga memberikan prestasi yang rendah. 
Dari uraian di atas, maka diperlukan tindakan dalam bentuk pemilihan 




belajar sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi pokok 
Laju Reaksi. Berikut adalah kerangka pemikiran yang mendasari penelitian ini: 
1. Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dapat dilakukan dengan 
mengadakan inovasi dalam proses pembelajaran, yaitu dengan menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran kooperatif akan membantu 
meningkatkan interaksi sosial dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 
Metode pembelajaran kooperatif GI (Group Investigation) adalah metode 
pembelajaran secara kelompok yang melibatkan siswa sejak perencanaan, baik 
dalam penentuan topik, pemecahan masalah melalui investigasi, penyusunan 
laporan akhir, presentasi laporan akhir, maupun saat evaluasi materi pembelajaran.  
Metode ini menuntut para siswa memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. Diskusi dalam bentuk 
kelompok-kelompok kecil ini sangat efektif untuk membantu siswa memahami 
materi dan memecahkan suatu permasalahan. Jika siswa mampu memahami materi 
dan memecahkan suatu permasalahan dengan mudah, maka peningkatan prestasi 
belajar akan tercapai. 
2. Media laboratorium virtual akan membuat suasana belajar menjadi menyenangkan 
dan meningkatkan keterampilan praktek siswa dalam materi pokok Laju Reaksi. 
Laboratorium virtual yang dibuat secara interaktif dapat membantu siswa 
menemukan penyelesaian dari permasalahan yang ada. Media ini mampu 
menampilkan simulasi eksperimen yang tidak dapat dilihat secara nyata seperti di 
laboratorium kimia sehingga siswa dapat mengeksplorasi media untuk menyelidiki 
kemungkinan-kemungkinan yang tidak dapat mereka lihat di laboratorium kimia. 
Penggunaan handout dapat melengkapi  materi yang belum ada pada laboratorium 
virtual. Dengan handout siswa dapat mencari penyelesaian dari permasalahan yang 
ada serta dapat mengukur kemampuan dengan menggunakan latihan soal yang ada 
di dalamnya.  
Dari uraian di atas, diduga bahwa penggunaan metode kooperatif GI dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran baik interaksi siswa 
terhadap guru maupun kerja sama siswa dalam kelompok. Dengan adanya 
peningkatan kualitas proses belajar dapat meningkatkan pemahaman siswa 




belajar siswa baik dilihat dari aspek afektif maupun aspek kognitif. Skema 
kerangka berpikir dapat dilihat pada gambar 13. 
 
1. Guru masih menggunakan 
    metode konvensional
2. Kurangnya penggunaan 
    media pembelajaran
3. Kurang lengkapnya fasilitas alat 
    dan bahan di laboratorium kimia
4. Kondisi siswa yang kurang aktif
5. Siswa masih sulit memahami dan 
    menguasai konsep, sehingga 
    berakibat rendahnya 
    prestasi belajar kimia
Metode kooperatif model GI 






Gambar 13. Skema Kerangka Berpikir 
 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, dapat dikemukakan 
hipotesis tindakan sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran kooperatif GI (Group Investigation) berbantuan media 
laboratorium virtual dilengkapi handout dapat meningkatkan kualitas proses 
belajar siswa pada materi pokok laju reaksi. 
2. Metode pembelajaran kooperatif GI (Group Investigation) berbantuan media 
laboratorium virtual dilengkapi handout dapat meningkatkan hasil belajar 


















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah I Surakarta, pada kelas 
XI IA2 semester gasal tahun pelajaran 2009/2010. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester gasal tahun pelajaran 2009/2010 
yaitu pada bulan Agustus-Desember 2009. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 
secara bertahap. Adapun tahap-tahap pelaksanaannya sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan, meliputi: observasi awal, pengajuan judul skripsi, 
permohonan pembimbing, pembuatan proposal, perijinan penelitian, survei 
sekolah yang bersangkutan, dan penyusunan instrumen penelitian, 
dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Agustus 2009. 
b. Tahap penelitian, yaitu semua kegiatan yang dilaksanakan di tempat penelitian 
yang meliputi tahap pelaksanaan tindakan kelas, observasi, evaluasi, analisis, 
dan tindak lanjut (pelaksanaan siklus-siklus tindakan kelas) dilaksanakan 
mulai bulan Agustus sampai dengan Nopember 2009. 
c. Tahap Penyelesaian, meliputi pengolahan data dan penyusunan laporan  yang 
dilaksanakan pada bulan Nopember sampai dengan Desember 2009. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Sumber penelitian adalah siswa kelas XI-IA2 semester gasal SMA 
Muhammadiyah I Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. pemilihan subjek dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling karena didasarkan pada 




telah teridentifikasi pada saat observasi awal sehingga penggunaan metode dan 
media yang telah dirancang diterapkan pada subjek yang tepat yaitu kelas XI-IA2. 
Objek penelitian ini adalah proses belajar, prestasi belajar siswa,  dan metode 
pembelajaran GI berbantuan media laboratorium virtual dilengkapi handout. 
 
 
C. Metode Penelitian  
Pada dasarnya desain penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas bersifat praktis dengan 
tujuan utama untuk memecahkan masalah-masalah dalam pembelajaran yang 
sehari-hari dialami oleh guru dan siswa dimana pelaksanaannya dilakukan dalam 
kawasan kelas atau sekolah tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena sumber data langsung 
berasal dari permasalahan yang dihadapi guru atau peneliti dan data deskriptif 
berupa kata-kata atau kalimat. Lebih lanjut dijelaskan bahwa penelitian deskriptif 
bertujuan membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Metode 
deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data 
yang akurat dan akan mempermudah dalam proses analisis. Solusi dari 
permasalahan tersebut dirancang berdasarkan kajian teori pembelajaran dan input 
dari lapangan (Kasihani Kasbolah, 2001:45). 
Rancangan solusi yang dimaksud adalah tindakan berupa penggunaan 
metode pembelajaran GI berbantuan media laboratorium virtual dilengkapi 
handout. Supaya diperoleh hasil yang maksimal mengenai cara penggunaan 
metode pembelajaran GI berbantuan media laboratorium virtual dilengkapi 
handout tersebut maka dalam penerapannya digunakan tindakan siklus dalam 
setiap pembelajaran, maksudnya adalah cara penerapan metode GI berbantuan 
media laboratorium virtual dilengkapi handout pada siklus pertama sama dengan 
yang diterapkan pada pembelajaran siklus kedua, hanya saja refleksi terhadap 







D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data informasi 
tentang keadaan siswa dilihat dari aspek kualitatif dan kuantitatif. Aspek kualitatif 
berupa data hasil observasi, wawancara, kajian dokumen atau arsip dengan 
berpedoman pada lembar pengamatan dan pemberian angket yang 
menggambarkan proses pembelajaran di kelas. Aspek kuantitatif yang dimaksud 
adalah hasil penilaian belajar dari materi pokok laju reaksi berupa nilai (skor) 
yang diperoleh siswa dari penilaian kemampuan berupa aspek kognitif melalui tes 
awal, tes kognitif siklus I, tes kognitif siklus II, serta tes aspek afektif siswa baik 
siklus I maupun siklus II.  
 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data utama yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: 
a. Pengamatan 
Pengamatan yang peneliti lakukan adalah pengamatan berperan serta 
secara pasif. Pengamatan ini dilakukan terhadap guru ketika melaksanakan 
kegiatan belajar-mengajar di kelas maupun di laboratorium komputer. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan mengambil tempat duduk paling 
belakang. Dalam posisi itu peneliti dapat lebih leluasa melaksanakan pengamatan 
terhadap aktifitas belajar-mengajar siswa. 
Pengamatan terhadap kinerja guru juga diarahkan pada kegiatan guru 
dalam menggunakan metode pembelajaran dalam hal ini adalah metode kooperatif 




pertanyaan dan menanggapi  jawaban siswa, mengelola kelas, memberikan latihan 
dan umpan balik, dan melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa. 
Sementara itu pengamatan terhadap siswa difokuskan pada tingkat partisipasi 
siswa dalam mengikuti pelajaran seperti terlihat pada keaktifan siswa dalam kerja 
sama kelompok dan keaktifan siswa dalam bertanya pada saat pembelajaran. 
b. Wawancara atau diskusi 
Wawancara atau diskusi dilakukan setelah dan atas dasar hasil dan 
pengamatan di kelas maupun kajian dokumen. Wawancara atau diskusi dilakukan 
oleh peneliti dan guru dilakukan setelah melakukan pengamatan pertama terhadap 
kegiatan belajar-megajar (KBM) dimaksudkan untuk memperoleh informasi 
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran kimia 
khususnya pembelajaran laju reaksi. Dari wawancara itu serta kegiatan 
pengamatan dan kajian dokumen yang telah dilakukan diidentifikasi 
permasalahan-permasalahan yang ada berkenaan dengan pembelajaran kimia 
khususnya laju reaksi serta faktor-faktor penyebabnya. 
Selain untuk mengidentifikasi permasalahan, wawancara atau diskusi 
dilaksanakan setelah dan atas dasar hasil pengamatan di kelas maupun kajian 
dokumen dalam setiap siklus yang ada. Diskusi antara guru dan peneliti dilakukan 
di sekolah. Dalam kegiatan diskusi itu peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1) meminta pendapat guru tentang penampilannya dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, yang antara lain adalah mengungkapkan kelebihan dan 
kekurangan serta perasaan-perasaan yang bersangkutan dengan kegiatan itu; 2) 
mengemukakan catatan terhadap hasil pengamatannya dalam KBM yang 
dilakukan guru sesuai dengan fokus penelitian, mengemukakan segi-segi 
kelebihan dan kekurangannya; 3) mendiskusikan hal-hal yang telah dikemukakan 
baik guru maupun peneliti untuk menyamakan persepsi tentang hal-hal yang perlu 
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran kimia  materi pokok laju reaksi. 
Dengan kata lain pada akhir setiap kegiatan diskusi disepakati hal-hal yang perlu 
dilakukan pada siklus berikutnya untuk meningkatkan keefektifan penerapan 




untuk meningkatkan keaktifan kerja sama kelompok, keaktifan bertanya, dan 
prestasi belajar siswa. 
c. Kajian dokumen 
Kajian juga dilakukan terhadap berbagai dokumen atau arsip yang ada 
seperti kurikulum, rencana pembelajaran yang dibuat guru, buku atau materi 
pelajaran. 
d. Angket 
Angket diberikan pada siswa untuk mengetahui berbagai hal yang 
berkaitan dengan proses belajar-mengajar pada pokok bahasan laju reaksi. Angket 
diberikan pada akhir penelitian tindakan. Dengan menganalisis informasi yang 
diperoleh dari angket tersebut dapat diketahui peningkatan proses atas kegiatan 
pembelajaran baik di kelas maupun di laboratorium audio visual sehingga dapat 
diketahui ada tidaknya peningkatan motivasi siswa dalam proses pembelajaran 
kimia materi pokok laju reaksi. 
e. Tes  
Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh hasil yang 
diperoleh siswa setelah kegiatan pemberian tindakan. Tes kemampuan awal 
diberikan pada awal kegiatan penelitian untuk mengidentifikasi kekurangan atau 
kelemahan siswa dalam materi pokok laju reaksi dan setiap akhir siklus untuk 
mengetahui peningkatan mutu hasil belajar siswa. Dengan perkataan lain tes 
disusun dan dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan kognitif siswa 
sesuai dengan siklus yang ada. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua yaitu instrumen 
pembelajaran dan instrumen penilaian. 





Silabus yang digunakan dalam penelitian adalah silabus yang telah disusun 
oleh sekolah yang diperoleh dari guru Kimia sekolah yang bersangkutan dalam 
penelitian. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun oleh peneliti dengan tujuan 




2. Instrumen Penilaian 
a. Instrumen penilaian kognitif 
Untuk penilaian kognitif menggunakan bentuk tes objektif. Adapun 
langkah pembuatan tes terdiri dari: 
1) Membuat kisi-kisi soal tes 
2) Menyusun soal tes 
3) Mengadakan uji coba tes (tryout) 
Tes objektif tersebut terdiri dari 35 butir soal. Sebelum tes digunakan 
untuk mengambil data dalam penelitian, tes diujicobakan terlebih dahulu untuk 
mengetahui apakah instrumen tes tersebut telah memenuhi persyaratan tes yang 
baik yaitu dalam hal validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. Uji 
coba instrumen tes dilakukan pada siswa yang telah memperoleh pelajaran kimia 
materi pokok Laju Reaksi yaitu kelas XII Ilmu Alam SMA Muhammadiyah I 
Surakarta. 
1) Validitas Tes 
Suatu alat ukur dikatakan valid bilamana alat ukur tersebut isinya sesuai 
untuk mengukur objek yang seharusnya diukur. Validitas yang diuji dalam 
penelitian ini adalah validitas butir soal. Validitas butir soal dari suatu tes adalah 
ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir soal. 
Teknik yang digunakan untuk menentukan validitas butir soal adalah 






rpbis : koefisien korelasi point biserial 
Mp : rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item yang dicari 
validitasnya 
Mt : rerata skor total 
St : standar deviasi dari skor total 
p : proporsi siswa yang menjawab benar  
q : proporsi siswa yang menjawab salah 
Kriteria pengujian 
Kriteria item dinyatakan valid jika rxy  > rtabel 
Kriteria item dinyatakan tidak valid jika rxy ≤  rtabel 
Kriteria validitas suatu tes (rxy) adalah sebagai berikut : 
0,91 ─ 1,00  : Sangat Tinggi (ST) 
0,71 ─ 0,90  : Tinggi (T) 
0,41 ─ 0,70  : Cukup (C) 
0,21 ─ 0,40  : Rendah (R) 
Negatif ─ 0,20 : Sangat Rendah (SR) 
(Anas Sudijono, 2006:257-258) 
 
2) Realibilitas Tes 
Realibilitas adalah keajegan suatu tes apabila diteskan kepada subyek yang 




yang sama. Untuk menghitung koefisien realibilitas tes bentuk obyektif digunakan 
rumus Kuder Richardson (KR 20) yaitu sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
 : koefisien realibilitas 
n : jumlah item 
S : deviasi standar 
p : indeks kesukaran 
q : 1-p 
Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut : 
0,91 ─ 1,00  : Sangat Tinggi (ST) 
0,71 ─ 0,90  : Tinggi (T) 
0,41 ─ 0,70  : Cukup (C) 
0,21 ─ 0,40  : Rendah (R) 
Negatif ─ 0,20 : Sangat Rendah (SR) 
(Masidjo, 1995:233) 
 
3) Taraf Pembeda Soal Suatu Item 
Taraf pembeda suatu item adalah taraf sampai di mana jumlah jawaban benar 
dari siswa-siswa yang tergolong kelompok atas (pandai) berbeda dari siswa-siswa 
yang tergolong kelompok bawah (kurang pandai) untuk suatu item (Masidjo, 
1995:196). Perbedaan jawaban benar dari siswa tergolong kelompok atas dan 
bawah disebut Indeks Diskriminasi (ID). 
 
Keterangan : 
ID :  indeks diskriminasi 
KA :  jumlah jawaban benar yang diperoleh dari 




KB :  jumlah jawaban benar yang diperoleh dari 
siswa tergolong kelompok  bawah 
NKA atau NKB :  jumlah siswa yang tergolong kelompok atas 
atau bawah 
NKA atau NKB x Skor maksimal :  perbedaan jawaban benar dari siswa-siswa 
yang tergolong kelompok atas dan bawah yang 
seharusnya diperoleh. 
Kualifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut : 
0,80 ─ 1,00  : Sangat Membedakan (SM) 
0,60 ─ 0,79  : Lebih Membedakan (LM) 
0,40 ─ 0,59  : Cukup Membedakan (CM) 
0,20 ─ 0,39  : Kurang Membedakan (KM) 
Negatif ─  0,19 : Sangat Kurang Membedakan (SKM) 
(Masidjo, 1995:198-201) 
 
4) Taraf Kesukaran Suatu Item 
Taraf kesukaran suatu item dapat diketahui dari banyaknya siswa yang 
menjawab benar. Taraf kesukaran suatu item dinyatakan dalam bilangan indeks 
yang disebut Indeks Kesukaran (IK), yaitu bilangan yang merupakan hasil 
perbandingan antara jawaban benar yang diperoleh dengan jawaban yang 
seharusnya diperoleh dari suatu item 
 
Keterangan : 
IK : indeks kesukaran 
B : jumlah jawaban yang benar yang diperoleh siswa dari suatu 
item 
N : kelompok siswa 
skor maksimal : besarnya skor yang dituntut oleh suatu jawabab benar dari 
suatu item 






Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut : 
0,81 ─ 1,00 : Mudah Sekali (MS) 
0,61 ─ 0,80 : Mudah (Md) 
0,41 ─ 0,60 : Sedang/Cukup (Sd-C) 
0,21 ─ 0,40 : Sukar (Sk) 
0,00 ─ 0,20 : Sukar Sekali (SS) 
(Masidjo, 1995:189-192) 
b. Instrumen penilaian afektif 
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk memperoleh nilai afektif 
siswa pada materi pokok Laju Reaksi dan respon siswa terhadap metode 
pmbelajaran GI berbantuan media laboratorium virtual dilengkapi modul. Jenis 
angket yang digunakan adalah angket langsung dan sekaligus menyediakan 
alternatif jawaban. Responden atau siswa memberikan jawaban dengan memilih 
salah satu alternatif jawaban yang sudah disediakan. Penyusunan item-item angket 
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam menjawab 
pertanyaan, siswa hanya dibenarkan dengan memilih salah satu alternatif jawaban 
yang telah disediakan. Pemberian skor untuk angket ini digunakan skala 1 sampai 
4, untuk item yang mengarah jawaban positif pemberian skornya sebagai berikut : 
- Skor 4 untuk jawaban Sangat Setuju 
- Skor 3 untuk jawaban Setuju 
- Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju 
- Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tersebut 
diuji terlebih dahulu dengan uji validitas dan realibilitas untuk mengetahui 
kualitas item angket. 
1) Uji Validitas 
Untuk menghitung validitas butir soal angket digunakan rumus product 






rxy  : koefisien korelasi suatu butir soal (koefisien validitas) 
X : hasil pengukuran suatu tes yang ditentukan validitasnya 
Y : kriteria yang dipakai 
N : jumlah subyek 
 
Kriteria pengujian : 
Kriteria item dinyatakan valid jika rxy  > rtabel 
Kriteria item dinyatakan tidak valid jika rxy ≤  rtabel 
Kriteria validitas suatu tes (rxy ) adalah sebagai berikut : 
0,91 ─ 1,00  : Sangat Tinggi (ST) 
0,71 ─ 0,90  : Tinggi (T) 
0,41 ─ 0,70  : Cukup (C) 
0,21 ─ 0,40  : Rendah (R) 
Negatif ─ 0,20 : Sangat Rendah (SR) 
(Masidjo, 1995:246) 
2) Uji Realibilitas 
Digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran dapat memberikan 
hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali kepada subyek 
yang sama. Untuk mengetahui tingkat realibilitas suatu butir soal yang 
menghendaki gradualisasi penilaian digunakan penilaian rumus alpha (digunakan 































rtt             : koefisien realibilitas instrumen 
N  : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
ΣSi2     : jumlah kuadrat S tiap-tiap item 
St
2  : kuadrat dari S total keseluruhan item 
 
St = ( )221 å-å XXNN  
 
Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut : 
0,91 ─ 1,00  : Sangat Tinggi (ST) 
0,71 ─ 0,90  : Tinggi (T) 
0,41 ─ 0,70  : Cukup (C) 
0,21 ─ 0,40  : Rendah (R) 
Negatif ─ 0,20 : Sangat Rendah (SR) 
(Masidjo, 1995:209-239) 
 
Berdasarkan uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan taraf kesukaran soal 
tryout baik pasa aspek kognitif maupun afektif pada kedua siklus, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Tabulasi data uji validitas, reliabilitas,daya beda, dan taraf kesukaran 
instrumen penilaian. 
SOAL 
validitas daya beda Taraf Kesukaran 
R11 valid  drop SM LM CM KM SKM MS Md 
Sd-
C Sk SS 
Kognitif 
1 16 9 0 0 8 12 15 5 8 6 8 8 0,701 
Kognitif 
2 16 9 0 0 6 14 15 4 7 10 7 7 0,723 






2 6 1                     0,818 




3) Angket balikan siswa terhadap proses belajar-mengajar 
Angket ini berisi tentang tanggapan siswa terhadap model atau metode 
belajar yang diterapkan di kelas. Dari angket balikan ini dapat digunakan sebagai 
indikator keberhasilan terhadap proses belajar. Sehingga angket ini dapat 
digunakan sebagai salah satu sumber penentuan kualitas hasil belajar. Angket ini 
diisi siswa secara langsung setelah seluruh proses belajar selesai dilaksanakan di 
dalam kelas.  
4) Observasi siswa dalam PBM 
Observasi terhadap siswa dilakukan pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
 
F. Analisis Data 
Analisa dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimulai sejak awal 
sampai berakhirnya pengumpulan data. Goetz dan le Comte menjelaskan tentang 
analisis data kualitatif peran proses kognitif atau “berteori” mengenai kategori 
abstrak dan hubungannya. Hal ini penting karena akan membantu peneliti dalam 
mengembangkan penjelasan dari kejadian atau situasi yang berlangsung di dalam 
kelas yang diteliti. Data-data dari hasil penelitian di lapangan diolah dan dianalisis 
secara deskriptif kualitatif. Teknik analisis kualitatif mengacu pada model analisis 
Miles dan Huberman (1995: 16-19) yang dilakukan dalam tiga komponen yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Reduksi data meliputi penyeleksian data melalui ringkasan atau uraian 
singkat dan penggolongan data ke dalam pola yang lebih luas. Penyajian data 




informasi secara sistematik dari hasil reduksi data dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan observasi dan refleksi pada masing-masing siklus. 
Penarikan kesimpulan merupakan upaya pencarian makna data, mencatat 
keteraturan dan penggolongan data. Data terkumpul disajikan secara sistematik 
dan perlu diberi makna. Selanjutnya untuk mempermudah verifikasi dan analisis 
data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan yang ada, diidentifikasi 
secara khusus pada tiap-tiap siklus pembelajaran.  
Adapun model analisis data yang digunakan adalah interaksi model dapat 







Gambar 14. Skema Analisis Data (Miles dan Huberman, 1995: 20) 
 
G. Pemeriksaan Validitas Data 
Data yang telah berhasil diperoleh, dikumpulkan, dan dicatat dalam 
pelaksanaan tindakan harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Cara 
pengumpulan data dengan beragam tekniknya harus benar-benar sesuai dan tepat 
untuk menggali data yang diperlukan bagi penelitiannya. Teknik yang diperlukan 
untuk memeriksa validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu, yaitu observasi. Menurut Lexy J. Moleong (1995: 179), triangulasi 




observan. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi metode. Teknik triangulasi metode dilakukan dengan mengumpulkan 
data tetap dengan mengumpulkan data yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode pengumpulan data melalui teknik observasi, 
wawancara, kajian dokumen atau arsip, angket, dan tes prestasi. 
Adapun skema dari pemeriksaan validitas data yang digunakan dapat 








Gambar 15. Skema Pemeriksaan Validitas data (Lexy J. Moleong, 1995: 179) 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur dan langkah yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini 
mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart dalam 
Kasihani Kasboelah (2001: 63-65) yaitu berupa model spiral. Perencanaan 
Kemmis menggunakan sistem spiral reflektif diri yang dimulai dengan rencana 
tindakan (planing), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). Kegiatan ini disebut dengan satu siklus kegiatan pemecahan masalah 




Berikut pemaparan tentang hal-hal yang dilakukan dalam tiap-tiap langkah 
tersebut: 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap ini kegiatan yang dapat dilakukan adalah: 
a. Observasi untuk mendapatkan gambaran awal mengenai keadaan belajar 
mengajar khususnya mata pelajaran kimia di SMA Muhammadiyah I 
Surakarta; 
b. Mengidentifikasi permasalahan dalam pelaksaan pembelajaran. 
2. Tahap Perencanaan (Planning) 
Kegiatan yang dilakukan meliputi: 
a. Menyusun serangkaian kegiatan yang berupa pelaksanaan tindakan yang 
berupa penggunaan metode pembelajaran GI berbantuan media 
laboratorium virtual dilengkapi handout dalam pembelajaran laju reaksi; 
b. Menyusun instrumen penelitian meliputi lembar observasi atau 
pengamatan aktivitas siswa, soal tes kognitif, angket baik aspek afektif 
maupun respon siswa terhadap pembelajaran.  
3. Tahap pelaksanaan atau tindakan (acting) 
Tindakan yang dilakukan peneliti untuk memperbaiki masalah. Kegiatan 
yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini antara lain: 
a. Menyelenggarakan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa; 
b. Melaksanakan PBM sesuai langkah-langkah yang telah disusun dalam 
Rencana Pembelajaran; 
c. Melakukan kegiatan pemantauan proses pembelajaran melalui observasi 
langsung dan angket siswa; 
d. Menyelenggarakan evaluasi untuk mengukur prestasi siswa; 
e. Melakukan modifikasi berupa perbaikan atau penyempurnaan alternatif 
tindakan apabila proses dan prestasi belajar masih kurang memuaskan. 
4. Tahap observasi dan evaluasi 




a. Pengumpulan data; 
b. Sumber data; 
c. Critical friend dalam penelitian; 
d. Analisis data. 
Adapun langkah-angkah yang dilakukan dalam observasi adalah sebagai 
berikut: 
a. Pelaksanaan pengamatan baik oleh guru maupun peneliti sendiri; 
b. Mencatat semua hasil pengamatan ke dalam lembar observasi; 
c. Mendiskusikan dengan guru maupun dosen (sebagai critical friend) 
terhadap hasil pengamatan setelah proses pembelajaran selesai; 
d. Membuat kesimpulan hasil pengamatan  
Sedangkan langkah-langkah evaluasi yang dilaksanakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Menyiapkan alat-alat evaluasi; 
b. Melaksanakan evaluasi setelah proses pembelajaran selesai; 
c. Melaksanakan analisis hasil evaluasi; 
d. Kriteria keberhasilan tindakan. 
 
5. Tahap refleksi (reflecting) 
Refleksi adalah kegiata mengulas secara kritis tentang perubahan yang 
terjadi pada siswa, suasana kelas, dan guru. Langkah-lanhkah dalam kegiatan 
analisis dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. menganalisis tanggapan siswa pada lembar angket; 
b. mencocokkan pengamatan oleh guru pada lembar monitoring. Apabila hasil 
pengamatan ternyata siswa mengikuti pelajara dengan antusias yaitu siswa 
aktif, perhatian siswa tertuju pada pelaran, siswa merespon dan terjadi 
komunikasi multi arah maka model pembelajaran yang dilaksanakan 
dinyatakan menarik dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa yang 




Berdasarkan hasil refleksi penelitian mencoba untuk mengatasi 
kekurangan atau kelemahan yang terjadi akibat tindakan yang telah dilakukan. 
Dari data hasil refleksi, baik keberhasilan maupun kegagalan dalam 
pelaksanaan tindakan maka peneliti dengan guru mengadakan diskusi untuk 
mengambil kesepakatan menentukan tindakan perbaikan berikutnya (siklus II) 
dalm proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada tindak lanjut dari guru yang 
bersangkutan untuk melakukan perbaikan serta mengembangkan strategi 
pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara 
efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 




































Berikut ini meripakan indikator keberhasilan Siklus I dan Siklus II yang 
tertuang dalam tabel 4. 
Tabel 4. Indikator Keberhasilan Siklus I dan II 
Aspek yang 
dinilai 































































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tahap Persiapan 
Berdasarkan observasi awal peneliti melalui wawancara, observasi 
kesulitan belajar, dan observasi langsung di lapangan pada mata pelajaran Kimia 
diketahui bahwa guru biasa menggunakan metode ceramah dengan memberikan 
contoh–contoh yang menguatkan tentang materi tersebut, kemudian menunjuk 
siswa untuk maju ke depan dan mengerjakan soal yang diberikan dalam proses 
pembelajaran. Pada saat pembelajaran siswa hanya diam dan mendengarkan 
ceramah dari guru di kelas maka lama–kelamaan siswa merasa jenuh dan 
cenderung ngobrol dengan teman sebangkunya dan bermain – main sendiri di 
dalam kelas misalnya dengan menggambar di kertas. 
Selain dalam hal kejenuhan siswa pada saat pembelajaran kimia, kendala 
yang dialami guru dalam mengajar diantaranya adanya keterbatasan  alat dan 
bahan laboratorium kimia sehingga perannya sebagai media pembelajaran kurang 
dioptimalkan oleh guru. Dari tiga guru kimia yang ada di SMA Muhammadiyah I 
Surakarta, hanya satu guru yang menggunakan laboratorium sebagai media 
pembelajaran pada materi tertentu. Sedangkan kelebihan yang dimiliki oleh SMA 
Muhammadiyah I Surakarta berupa komputer sebanyak ± 24 unit belum 
dioptimalkan sebagai media pembelajaran kimia. Masalah-masalah tersebut 
mengakibat rendahnya prestasi belajar kimia khususnya pada materi pokok Laju 
Reaksi 
Melihat siswa yang terdiri dari berbagai kemampuan cenderung masih 
pasif dalam proses pembelajaran serta masih rendahnya kerja sama yang dimiliki 
siswa dalam mempelajari materi yang diajarkan guru, maka pembelajaran dengan 
metode kooperatif GI dapat diterapkan pada proses pembelajaran di sekolah 
tersebut. Dengan metode kooperatif GI  menuntut siswa berpartisipasi aktif dalam 




enggan mengikuti pelajaran dan ketika guru menerapkan metode ceramah saja 
siswa akan cenderung mengantuk di kelas. 
Berdasarkan angket diagnosa kesulitan belajar kimia yang diberikan 
kepada siswa SMA Muhammadiyah I Surakarta khususnya kelas XII IA1 dan XII 
IA2 tahun ajaran 2009/2010 yang pernah menerima materi Laju Reaksi. Dari hasil 
angket tersebut diketahui bahwa : 
1. Ketertarikan siswa terhadap ilmu kimia 86 % tertarik. 
2. Ketertarikan siswa terhadap materi pokok Laju Reaksi 66 % tertarik 
3. Pendapat siswa tentang materi pokok Laju Reaksi menyatakan 55 % sulit. 
4. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal hitungan pada materi pokok 
Laju Reaksi sebesar 66 % menyatakan sulit 
5. Bagian materi yang sulit pada materi pokok Laju Reaksi 64 % teori tumbukan 
dan hubungannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
Dari angket kesulitan belajar kimia khususnya materi pokok Laju 
Reaksi, maka dapat diketahui bahwa siswa cukup tertarik dengan ilmu kimia 
namun masih kesulitan dalam mempelajari materi Laju Reaksi sehingga perlu 
adanya sarana yang mendukung pembelajaran serta perlu adanya variasi dalam 
pembelajaran.  
Pada awal penelitian dilakukan tes awal yang dilaksanakan pada tanggal 
28 September 2009 dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
sebelum diberikan materi Laju Reaksi. Tes awal ini sekaligus digunakan sebagai 
dasar pembagian kelompok-kelompok kecil yang setiap kelompoknya terdiri dari 
4 orang dengan memperhatikan heterogenitas hasil tes awal siswa. 
 
 
B. Deskripsi Hasil Siklus I  
1. Tahap Perencanaan Tindakan I 
Pada siklus I peneliti meminta silabus pelajaran Kimia pokok bahasan 
laju reaksi kepada guru kimia yang bersangkutan. Silabus tersebut disusun oleh 
sekolah sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah. Berdasarkan silabus 




untuk siklus I. Masing-masing pertemuan menggunakan metode kooperatif GI 
dengan bantuan media laboratorium virtual dilengkapi handout. Oleh karena itu 
peneliti menyiapkan media pembelajaran yang berupa media laboratorium virtual 
dan handout. Media laboratorium virtual berisi simulasi laboratorium tentang 
faktor-faktor laju reaksi dan teori tumbukan, serta penjelasan tentang konsep laju 
reaksi, orde reaksi, beserta cara penentuannya. Sedangkan handout pembelajaran 
berisi materi dan soal-soal latihan. Handout disini berfungsi sebagai bahan ajar 
pelengkap media laboratorium virtual, sehingga materi yang ada di handout lebih 
lengkap jika dibandingkan dengan media laboratorium virtual. Handout dan 
media labolatorium virtual digunakan pada saat investigasi kelompok dalam 
pemecahan masalah. 
Instrumen lain yang tidak kalah penting adalah alat evaluasi prestasi 
belajar yang berupa soal tes aspek kognitif dan angket aspek afektif. Kedua 
instrumen ini harus diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui kelayakannya 
sebagai alat evaluasi. Kedua instrumen ini diujicobakan pada siswa kelas XII IA-1 
dan XII IA-2 baru kemudian dianalisis untuk mengukur validitas butir soal, 
reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukarannya. Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh 25 soal objektif sebagai tes kognitif dan 15 soal cek point sebagai tes 
afektif yang akan digunakan sebagai soal pretest dan postest siklus I. 
Instrumen lain yang harus disiapkan adalah lembar kerja siswa yang 
terdiri dari permasalahan-permasalahan yang harus dipecahkan oleh siswa melalui 
investigasi kelompok. Untuk memperlancar proses observasi disiapkan pula jurnal 
harian yang terdiri daftar hadir siswa, lembar frekuensi siswa yang bertanya, dan 
lembar kerjasama kelompok. 
 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan I dan Tahap Observasi I 
Kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan oleh peneliti diterapkan 
di kelas XI IA-2 SMA Muhammadiyah I Surakarta tahun ajaran 2009/2010. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I mulai dilaksanakan pada tanggal 30 September 




adalah metode kooperatif GI dengan media laboratorium virtual yang dilengkapi 
handout.  
Pada pelaksanaannya di awal pembelajaran guru memberi pengarahan 
tentang metode dan media yang akan digunakan selama pembelajaran pada materi 
laju reaksi. Guru dan siswa juga membuat beberapa kesepakatan terkait dengan 
pembagian kelompok yang didasarkan pada heterogenitas nilai pretes, serta 
pembagian topik permasalahan yang akan dipecahkan oleh masing-masing 
kelompok. Sebelum memulai pelaksanaan tindakan, guru terlebih dahulu 
melakukan drill terhadap media laboratorium virtual dan membagikan handout 
yang dilaksanakan pada tanggal 28 September 2009. Hal ini bertujuan untuk 
memperlancar jalannya pelaksanaan tindakan, karena siswa belum pernah 
mengoperasikan media laboratorium virtual sebelumnya.  
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 
yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) yang telah 
disusun oleh peneliti. Berdasarkan rancangan pembelajaran yang telah disusun, 
pelaksanaan pembelajaran pada kelas XI IA-2 materi pokok Laju Reaksi 
membutuhkan waktu 5x90 menit. Pelaksanaan tindakan I ini di awali dengan 
pendistribusian siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil berdasarkan 
heterogenitas nilai tes awal.  
Kemudian tahap selanjutnya yang dilakukan guru dalam proses 
pembelajaran adalah mengingatkan kembali tentang materi molaritas yang telah 
diterima oleh siswa pada saat kelas X. Setelah itu guru mengarahkan siswa untuk 
menemukan konsep tentang laju reaksi melalui suatu investigasi kelompok 
terhadap masalah yang diberikan dalam bentuk lembar kerja. Pelaksanaan 
investigasi kelompok dilakukan dengan bantuan media laboratorium virtual 
disertai handout. 
Pada pembelajaran ini, lembar kerja disusun sedemikian rupa sehingga 
menuntut siswa untuk bekerja bersama-sama, saling membagi tugas,dan dituntut 
untuk bekerja sama antar anggota kelompoknya. Masing-masing kelompok 
bertanggung jawab untuk meningkatan nilai kelompoknya, dimana nilai individu 




Supaya lembar kerja dapat mendukung proses investigasi dalam 
pembelajaran GI, maka pada setiap pelaksanaannya dibuat lebih dari satu lembar 
kerja. Setiap kelompok mendapat satu lembar kerja yang berbeda dengan 
kelompok lain. Permasalahan yang ada pada setiap lembar kerja bersifat ekuivalen 
sehingga tidak ada kesenjangan antar kelompok. Lembar kerja pada siklus I ini 
terdiri dari 5 macam lembar kerja. Lembar kerja pertama tentang konsep laju 
reaksi yang dibagi menjadi 4 macam kode permasalahan. Lembar kerja kedua 
tentang persamaan laju reaksi yang terdiri dari 3 kode permasalahan. Lembar 
kerja ketiga tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi yang terdiri dari 
4 kode masalah, lembar kerja keempat tentang teori tumbukan yang terdiri dari 1 
kode masalah, sedangkan lembar kerja kelima tentang orde reaksi terdiri dari 4 
kode permasalahan. Pada pelaksanaan investigasi, setiap kelompok mengerjakan 
satu kode permasalahan pada setiap lembar kerja. Hasil investigasi disusun 
sebagai laporan akhir dan setiap siswa wajib menyusun laporan untuk 
dikumpulkan di akhir pembelajaran. Tahap selanjutnya adalah presentasi 
kelompok, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil investigasi di depan 
kelas. Tata cara investigasi masing-masing kelompok berbeda-beda sesuai dengan 
kreatifitas kelompok mereka. Dari sinilah dapat terlihat keaktifan masing-masing 
kelompok pada saat presentasi.  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan guru beserta 
rekan observan, terlihat bahwa pada awal pembelajaran kelas belum terkondisikan 
dengan baik. Pada saat pelajaran dimulai siswa kurang memperhatikan, 
selanjutnya pada pelaksanaan kegiatan diskusi secara kelompok terlihat 
kerjasama, pembagian tugas serta tanggung jawab yang cukup baik. Interaksi 
antara anggota kelompok, antar kelompok, maupun dengan guru terlihat cukup 
baik. Pada tatap muka selanjutnya, keaktifan siswa mulai terlihat semakin baik 
dalam menjawab. Untuk  simpulan hasil observasi tindakan pada siklus I dapat 









a. Kegiatan  Siswa  
Tabel 5.Simpulan Observasi Kegiatan Siswa Kelas XI IA-2 SMA Muhammadiyah 
I Surakarta pada Siklus I 
No Simpulan Observasi Persentase ( %) 
1. Ketidakhadiran siswa di kelas 0 
2. Keterlambatan siswa masuk kelas 1,88 
3. Siswa tidak membawa buku pegangan Kimia 2,5 
4. Siswa masih belajar materi pelajaran lain sewaktu guru 
mengajar di kelas 
3,75 
5. Siswa mengerjakan PR atau tugas lain sewaktu guru 
mengajar 
0 
6. Siswa tidak mengerjakan PR atau tugas 1,88 
7 Siswa bertanya mengenai materi pelajaran  23,75 
8. Siswa yang tidak memperhatikan sewaktu guru 
menerangkan. 
9,34 
9 Siswa mengerjakan soal latihan di papan tulis. 3,75 
 
Jumlah siswa pada kelas XI IA-2 SMA Muhammadiyah I Surakarta 
sebanyak 32 orang siswa terdiri dari 15 orang putra dan 17 orang putri. Dari segi 
kehadiran siswa dikelas, pada pertemuan pertama sampai dengan pertemuan 
kelima 100% siswa hadir pada  kegiatan pembelajaran di kelas. Untuk 
kedisiplinan dalam hal ketepatan masuk kelas, beberapa siswa masih kurang 
disiplin diantaranya disebabkan karena pelajaran kimia diajarkan pada jam ke 
lima setelah jam istirahat. Pada proses pembelajaran ada beberapa siswa yang 
masih kurang serius dalam mengerjakan tugas dan ada yang berbincang-bincang 
sendiri. Juga ada beberapa siswa pada kegiatan pembelajaran Kimia masih ada 
siswa yang tidak membawa buku pegangan kimia terutama handout biasanya 
beralasan  lupa.  
Selain hal diatas, yang paling menonjol dari kegiatan siswa pada 
pembelajaran materi pokok Laju Reaksi yaitu keaktifan siswa dalam bertanya 
mengenai materi pelajaran. Dengan metode GI, siswa dituntut untuk aktif 
bekerjasama dalam kelompok untuk memecahkan permasalahan yang diberikan 




virtual dilengkapi handout. Siswa tidak hanya dituntut aktif pada saat diskusi saja, 
tetapi juga pada saat penyusunan laporan akhir dan juga presentasi. Pada saat 
presentasi, siswa yang tidak presentasipun dituntut keaktifannya dalam bertanya 
dan memberi masukan kepada kelompok yang di depan. 
b. Kegiatan  Kelompok  
Tabel 6.Simpulan Observasi Kegiatan Kelompok pada Kelas XI IA-2 SMA 
Muhamadiyah I Surakarta pada Siklus I 
No Simpulan Observasi Persentase (%) 
1. Seluruh siswa dalam kelompok aktif bekerjasama 
dalam mengerjakan tugas kelompok 
11,88 
2. Siswa dalam kelompok saling berdiskusi apabila 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas atau 
memahami materi pelajaran. 
12,5 
 
3. Semua siswa dalam kelompok bertanggungjawab 
terhadap bagian tugasnya masing-masing. 
8,75 




Jumlah kelompok pada kegiatan pembelajaran  ada 8 kelompok. 
Masing–masing anggota kelompok mempunyai kemampuan yang berbeda serta 
pembagian kelompok berdasarkan nilai tes kemampuan awal. Hasil aktivitas 
siswa dalam kelompok dapat dilihat dibawah ini :  
1). Kerjasama Siswa Dalam Kelompok 
 
Penelitian mengenai indikator kualitas proses belajar ini yaitu adanya 
kerjasama siswa dalam kelompoknya dilakukan secara langsung. Dari data 
observasi siklus yang pertama didapatkan persentase 37,5 % siswa yang saling 
bekerjasama dalam satu kelompoknya. Persentase ini kurang sesuai dengan target 
yang telah ditentukan dalam perencanaan penelitian yakni sebesar 40,00 %.  Dari 
8 kelompok yang ada hanya 3 kelompok yang dinyatakan aktif, sedangkan 5 
kelompok lain dinyatakan cukup aktif. Hal ini disebabkan siswa kurang mampu 
bekerjasama dalam sebuah investigasi kelompok dan kurangnya antusias siswa 
dalam belajar bersama.  
Adapun data-data mengenai hasil indikator kualitas proses belajar pada 






Tabel. 7.  Aspek kerjasama siswa dalam kelompok pada siklus I. 
Aspek Yang 
Dinilai 















Di bawah ini dapat dilihat diagram pie aspek kerjasama siswa dalam 
sistem pembelajaran: 
 
                    Gambar 17. Diagram Pie Aspek Kerjasama Siswa Pada 
                                         Siklus I 
 
2). Interaksi Siswa Dengan Guru Di Kelas 
Pada siklus I indikator yang berikutnya di observasi adalah interaksi 
siswa dengan guru dalam proses belajar, di dapatkan persentase 23,75%. Angka 
ini melebihi target yang telah ditentukan dalam perencanaan sebelumnya yaitu 
20,00%. Hal ini disebabkan adanya antusias siswa yang tinggi dan ingin tahu 
lebih dalam mengenai materi Laju Reaksi yang penerapannya dapat mereka temui 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Adapun data – data mengenai hasil indikator kualitas proses belajar 
pada siklus I dapat dilihat pada tabel 8 berikut: 
Tabel 8.  Aspek Interaksi siswa dengan guru pada siklus I. 









dinilai  I II III IV V rata 
Frekuensi siswa 
yang bertanya 15,625% 18,75% 40,625% 21,875% 21,875% 23,75% 
Di bawah ini dapat dilihat diagram pie aspek interaksi siswa dengan 
guru dalam sistem pembelajaran: 
 
                     Gambar 18.  Diagram Pie Aspek Interaksi Siswa  
    Dengan Guru pada Siklus I 
 
 
3). Ketuntasan Belajar Siswa 
Ketuntasan belajar siswa dalam mengikuti pelajaran kimia merupakan 
salah satu faktor yang menentukan penelitian ini berhasil.  Pada siklus I siswa 
yang mencapai ketuntasan hanya 62,5 %. Persentase ini belum melampaui target 
yang ditentukan sebelumnya yaitu 65 %. Hal ini disebabkan karena kurangnya 
kerjasama siswa dalam kelompok pada saat investigasi. Dalam hal ini batas 
minimum ketuntasan di SMA Muhammadiyah I Surakarta untuk pelajaran kimia 
adalah 65. 
Adapun data–data mengenai ketuntasan belajar siswa pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel 9 berikut : 





Jumlah Siswa Persentase (%) 
Ketuntasan 
Belajar  











Di bawah ini dapat dilihat diagram pie aspek ketuntasan belajar siswa 
dalam pembelajaran :  
 
 
Gambar 19.  Diagram Pie Aspek ketuntasan belajar siswa 
           Dalam pembelajaran pada Siklus I 
 
c. Kegiatan Guru 
Berdasarkan observasi terhadap kegiatan guru , secara umum sudah baik 
namun masih perlu adanya perbaikan. Kegiatan yang masih kurang dalam hal 
guru memberikan penghargaan  kepada kelompok yang paling solid  dan 
prestasinya bagus. Keterbatasan waktu dan kondisi yang kurang memungkinkan 
dalam pemberian penghargaan kepada siswa. Dalam hal menumbuhkan tanggung 
jawab kepada siswa dalam proses belajar maupun penyelesaian tugas kelompok, 
guru beberapa kali sudah mengingatkan kepada siswa untuk menyelesaikan tugas 
individu dan kelompok dengan tepat waktu, namun masih ada siswa yang sedikit 
bandel dan bersantai-santai dalam melaksanakan kegiatan kelompok. Guru sudah 
memberikan penekanan pada hal-hal yang penting pada akhir presentasi 
kelompok, sehingga meminimalisir kesalahan siswa dalam penemuan konsepnya. 
Guru sudah memberikan bimbingan belajar yang minimal tetapi dapat 
menumbuhkan proses belajar siswa lebih terarah tapi dengan adanya 8 kelompok 
dan guru sedikit kesulitan dalam membimbing kegiatan kelompok secara 
keseluruhan. Guru sudah beberapa kali mengingatkan siswa untuk menumbuhkan 









kepada siswa bahwa kegiatan kelompok merupakan tanggung jawab bersama 
setiap individu terhadap keberhasilan kelompoknya. 
Sebelum pelaksanaan siklus, guru memberikan tes awal sebagai dasar 
pembentukan kelompok. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai siswa dengan cara memberitahu bahwa dalam pelajaran Laju 
reaksi digunakan metode kooperatif GI dan siswa diharuskan mampu 
mengoperasikan media laboratorium virtual dengan menggunakan komputer pada 
proses investigasi. Oleh karena itu diadakan juga drill media untuk mengenalkan 
siswa terhadap media laboratorium virtual yang belum pernah mereka gunakan 
sebelumnya. Pada saat yang sama diinformasikan juga bahwa dalam pembelajaran 
ini yang diutamakan adalah kerjasama tim dalam kelompok baik pada saat 
investigasi maupun pembuatan laporan akhir dan presentasi. Hal ini bertujuan 
untuk memotivasi siswa agar bekerjasama secara aktif dalam kelompoknya. 
Pada pertemuan pertama pelaksanaan siklus I ini diawali dengan 
pembagian kelompok yang didasarkan pada heterogenitas nilai tes awal. Siswa 
dibagi ke dalam 8 kelompok kecil dan masing-masing kelompok terdiri dari 4 
siswa. Setelah itu guru mereview materi tentang molaritas yang telah disampaikan 
sebelumnya di kelas X. Guru memberikan latihan soal dengan tujuan 
mengingatkan kembali pengetahuan siswa tentang molaritas larutan dan meminta 
beberapa siswa untuk mengerjakan di depan kelas. Selanjutnya guru mengarahkan 
siswa untuk duduk sesuai kelompok masing-masing dan membagikan 
permasalahan tetang konsep laju reaksi dalam bentuk lembar kerja. Masing-
masing kelompok mendapat lembar kerja yang berbeda tetapi mempunyai tingkat 
kesulitan yang ekuivalen. Guru mengarahkan tiap kelompok untuk menemukan 
konsep laju reaksi melalui investigasi kelompok. Setelah itu guru membimbing 
siswa menuliskan laporan akhir yang berupa jawaban dari permasalahan. Laporan 
disusun secara individu yang kemudian dipresentasikan secara kelompok.  
Pada pertemuan kedua, guru mengulas sebentar materi sebelumnya yang 
bertujuan untuk membuka ingatan siswa sehingga siswa siap menerima pelajaran 
selanjutnya. Setelah itu,  guru mengarahkan siswa untuk menemukan konsep 




Guru membagikan 3 macam masalah yang dibagi kepada 8 kelompok. 
Selanjutnya guru membimbing siswa untuk menyusun laporan akhir secara 
individu dan mempresentasikannya di depan kelas secara kelompok. 
Pada pertemuan ketiga, guru mengarahkan siswa untuk melaksanakan 
praktikum tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi melalui media 
laboratorium virtual. Guru membagikan lembar pengamatan kepada masing-
masing kelompok dan meminta siswa mengisi lembar pengamatan sesuai dengan 
hasil percobaan mereka. Praktikum dibagi menjadi 4 percobaan sehingga 2 
kelompok yang sama melakukan percobaan yang sama pula. Kemudian guru 
membimbing siswa menyusun laporan akhir secara individu sesuai dengan data 
pengamatan dan mempresentasikannya secara kelompok. 
Pada pertemuan keempat dan kelima sama halnya dengan pertemuan 
sebelumnya. Guru mengingatkan tentang materi sebelumnya dan mengarahkan 
siswa menemukan konsep tentang teori tumbukan dan orde reaksi. Setelah itu 
guru membimbing siswa membuat laporan akhir sebagai tugas individu dan 
membimbing setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
Dalam proses presentasi, guru memberikan penekanan terhadap materi yang 
dianggap penting. Pada setiap akhir presentasi, guru mengevaluasi semua hal yang 
disampaikan siswa dan mengoreksi apabila ada kekeliruan untuk menghindari 
adanya miskonsepsi siswa. Kemudian guru bersama-sama siswa membuat 
kesimpulan terhadap materi pada hari itu.  
Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan tes siklus I yang berupa tes 
aspek kognitif dan aspek afektif, dimana aspek kognitif bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman dan kemampuan siswa dalam menyerap materi Laju 
Reaksi dan yang disalurkan dalam penyelesaian soal tes, sedangkan aspek afektif 
bertujuan untuk mengetahui minat dan sikap siswa terhadap proses pembelajaran. 
Hasil tes siklus I sebagai penentu apakah siklus pembelajaran berhenti atau harus 
diulang lagi pada kegiatan pembelajaran siklus II, sebagai upaya perbaikan 
pembelajaran. Tes pada siklus I ini, soalnya dibuat satu tipe dengan jumlah 25 
soal kognitif dan 15 soal afektif. Berdasarkan hasil tes siklus I 62,50 % siswa 




diinginkan. Masih ada beberapa indikator yang belum dapat dicapai oleh 
kebanyakan siswa. Indikator-indikator inilah yang harus diulang kembali pada 
siklus II untuk meningkatkan persentase ketuntasan prestasi belajar.  
 
3.  Tahap Refleksi Tindakan  I 
Pembelajaran pada tindakan I dilaksanakan agar siswa menguasai materi 
pokok Laju Reaksi. Pada awal kegiatan pembelajaran pada siklus I beberapa hal 
yang masih kurang diantaranya siswa masih menyesuaikan diri dengan teman–
teman kelompoknya dalam kegiatan kelompok. Untuk perpindahan tempat duduk 
siswa kelihatan masih sedikit ribut, namun pada pertemuan berikutnya sudah 
cukup teratur. Di awal pembelajaran siswa cukup kesulitan mengoperasikan 
media laboratorium virtual namun setelah beberapa kali siswa menjadi terbiasa. 
Pada awal pembelajaran siswa masih sangat kesulitan menemukan jawaban dari 
permasalahan. Akan tetapi dengan bimbingan dari guru, kesulitan tersebut dapat 
diatasi.  
Pembelajaran dengan menggunakan metode GI pada tindakan I sudah 
terlaksana cukup optimal dilihat dari keaktifan siswa yang cukup baik. Dapat 
dilihat interaksi siswa dalam kelompok maupun interaksi siswa antar kelompok  
serta interaksi siswa dengan guru terlihat cukup baik pada saat proses 
pembelajaran.  Siswa berani bertanya pada hal – hal yang  belum mereka pahami 
mengenai materi pelajaran kepada siswa satu kelompok maupun guru. Serta 
terlihat juga interaksi antar kelompok, dimana salah satu anggota dari kelompok 
yang sudah cukup memahami materi pelajaran berani menjelaskan kepada 
kelompok lain yang belum memahami materi pelajaran. 
Setelah pelaksanan tindakan I selesai dilaksanakan pada tanggal 30 
September 2009 dilaksanakan tes siklus I untuk mengetahui tingkat penguasaan 
siswa terhadap materi pokok Laju Reaksi. Hasil belajar siswa melalui tes siklus I 
dapat disajikan pada lampiran 39. Adapun rincian  hasil tes dari masing – masing 







Tabel 10. Hasil Tes  Siklus  I  Materi  Pokok  Laju Reaksi  Kelas  XI IA-2   
SMA Muhammadiyah I Surakarta. 
No Indikator Kompetensi Nomor 
Soal 












2. Menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju 
reaksi (konsentrasi, luas 















3. Menggunakan data percobaan 









4.  Menjelaskan pengaruh 
konsentrasi, luas permukaan 
bidang sentuh, dan suhu 
terhadap laju reaksi 










5.  Membedakan diagram energi 
potensial dari reaksi kimia 
dengan menggunakan 







6. Menjelaskan pengertian, 

























 Rata – rata  71,28 73,20 
Berdasarkan analisis hasil tes siklus I terlihat bahwa indikator 
kompetensi yang telah mencapai batas tuntas (persentase ketercapaian di atas 
65%) sebanyak lima indikator yaitu pada indikator satu, dua, empat, lima, dan 




Dengan rata- rata persentase ketercapaian setiap soal adalah 71,28% sedangkan 
rata-rata persentase ketercapaian setiap indikator kompetensi 73,20 %.  
Dari kedua indikator soal yang belum mencapai batas tuntas pada materi 
pokok Laju Reaksi yaitu :  
(1).  Membedakan diagram energi potensial dari reaksi kimia dengan 
menggunakan katalisator dan yang tidak menggunakan katalisator. 
(2). Menentukan orde dan waktu reaksi. 
Indikator–indikator tersebut belum menunjukkan hasil yang memuaskan 
karena masih banyak siswa yang belum menjawab dengan tepat dari soal – soal 
tes pada siklus I.  
Berdasarkan analisis tes siklus I materi pokok Laju Reaksi Kelas XI IA-
2 pada lampiran 39 menunjukkan  bahwa persentase ketuntasan kelas sebesar 
62,50 % atau sebanyak 20 siswa yang mencapai ketuntasan dari 32 siswa yang 
mengikuti tes siklus I. Dimana standar ketuntasan batas minimal (SKBM) dengan 
nilai 65 dari persentase ketuntasan kelas tersebut, menunjukkan bahwa hasil 
belajar dari penilaian aspek kognitif belum memenuhi 65,00% tuntas secara 
klasikal dari target yang ditetapkan pada siklus I.  
Berdasarkan target keberhasilan pada siklus I, maka target keberhasilan 
dari kegiatan pembelajaran pada siklus I diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 11. Target Keberhasilan Siklus I 
No Aspek Yang Dinilai Target Siklus I Kriteria 
Keberhasil
an Keberhasilan Ketercapaian 
1. Kerjasama siswa dalam 
kelompok 
40 %  
bekerjasama 
37,50 % Tidak 
Berhasil 
2. Interaksi guru dengan 






3. Hasil belajar (prestasi 
belajar kognitif) 
65 % tuntas 62,50% Tidak 
Berhasil 
 





               Gambar 20. Histogram Target Keberhasilan Siklus I 
Keterangan :  
K : Ketuntasan Belajar 
FT : Frekuensi Bertanya 
KS : Kerja Sama Kelompok 
 
Dari hasil target keberhasilan pada siklus I di atas dapat diketahui bahwa 
target pertama yaitu aspek kerjasama siswa dalam kelompok belum menunjukkan 
keberhasilan, target kedua yaitu aspek interaksi guru dengan siswa di dalam 
pembelajaran sudah berhasil, sedangkan untuk target ketiga yaitu aspek hasil 
belajar belum menunjukkan keberhasilan. Pada target hasil belajar, persentase 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar 65,00% sedangkan persentase 
ketercapaian yang dicapai sebesar 62,50%. 
Berdasarkan target ketercapaian pada siklus I, maka perlu adanya 
tindakan untuk siklus II yang diharapkan nantinya untuk hasil belajar dapat 
memenuhi target yang ditetapkan. Selain peningkatan hasil belajar diharapkan 
























aspek target keberhasilan yang ditetapkan sudah memenuhi target dan telah 
dinyatakan berhasil.  
Selain penilaian kognitif, juga dilakukan penilaian afektif siswa untuk 
memberikan informasi kepada guru tentang sikap siswa. Penilaian afektif 
diperoleh dari angket yang diisi oleh siswa dan observasi perilaku siswa dalam 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Untuk hasil penilaian aspek afektif pada 
pembelajaran materi pokok Laju Reaksi, hasilnya cukup baik. Dari hasil penilaian 
aspek afektif yang diisi oleh siswa pada kelas XI IA-2, persentase siswa yang 
mendapatkan nilai A sebanyak 6%, persentase siswa yang mendapatkan nilai B 
sebanyak 28%, presentase siswa yang mendapat nilai C sebanyak 25 %, 
persentase siswa yang mendapat nilai D sebanyak 38 %, sedangkan yang 
mendapat nilai E sebesar 3%. Dan presentase siswa yang mendapat nilai  
Persentase ketercapaian penilaian afektif siswa kelas XI IA-2 dapat dilihat pada 
gambar 21 berikut ini :  
 
Gambar  21.  Persentase Ketercapaian Penilaian Afektif Siswa  
 Kelas XI-IA-2 SMA Muhammadiyah I Surakarta  
Keterangan: 
















C: Cukup Baik 
D:Kurang 
E: Sangat Kurang 
Nilai afektif siswa dan perilaku siswa dalam pembelajaran dapat dilihat 
pada lampiran 41. Secara umum untuk hasil penilaian aspek afektif pada siswa 
SMA Muhammadiyah I Surakarta cukup baik. Namun dalam hal kemampuan 
siswa dalam penguasaan materi Laju Reaksi masih cukup rendah yaitu dengan 
persentase ketercapaian di bawah 65,00 %. Hal ini sesuai dengan hasil tes kognitif 
(tes hasil belajar siklus I) ada beberapa siswa yang masih di bawah batas 
ketuntasan.  
Dalam tindakan pada siklus I masih banyak ditemukan kekurangan-
kekurangan pada kegiatan pembelajaran di antaranya : 
1) Bagi Guru 
a) Guru masih kurang memotivasi siswa untuk bekerjasama dalam investigasi 
kelompok. 
b) Guru masih kurang dalam hal memberikan penghargaan kelompok. 
c) Guru masih kurang dalam memberikan penekanan pada akhir 
pembelajaran.  
2) Bagi Siswa 
a) Siswa pada awal pembelajaran perlu waktu beberapa lama untuk 
mempersiapkan diri memulai kegiatan kelompok. 
b) Beberapa siswa dalam kelompok kurang tepat waktu dalam penyelesaian 
tugas kelompok. 
c) Hasil belajar siswa dari segi tes kognitif belum mencapai target ketuntasan 
yang diharapkan.  
Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus I, masih perlu dilakukan 
perbaikan pembelajaran yaitu dengan melanjutkan ke tindakan II supaya target 
dari aspek hasil belajar dapat terpenuhi sehingga kompetensi pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik. Selain mengupayakan untuk meningkatkan hasil belajar, 




tercapai dan diupayakan adanya peningkatan yang lebih tinggi dari target yang 
sudah dicapai di siklus I.  
 
 
C. Deskripsi Hasil Siklus II  
1. Tahap Perencanaan Tindakan II 
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I maka dilakukan perencanaan 
untuk pelaksanaan tindakan pada siklus II. Pada siklus II ini materi yang diberikan 
adalah indikator yang belum tuntas pada siklus I. Tindakan pada siklus II lebih 
difokuskan untuk penyempurnaan dan perbaikan terhadap kendala – kendala yang 
terdapat pada siklus I. Adapun tindakan yang dimaksud adalah sebagai berikut, 
pertama pada siklus I siswa belum terbiasa mengikuti pembelajaran dengan 
metode GI selanjutnya guru memberikan arahan kembali kepada siswa bagaimana 
seharusnya mereka dalam mengikuti pembelajaran. Kedua, dengan berbagai 
strategi berusaha membangkitkan kesadaran dan memotivasi siswa untuk belajar 
dengan sungguh- sungguh dan dalam hal ini guru memberikan perhatian lebih 
kepada siswa yang mengalami kesulitan. Ketiga, guru menegaskan kembali bahwa 
tugas kelompok harus dilakukan secara bersama–sama. Keempat, mendorong 
siswa yang masih enggan dan malu untuk mengajukan dan menjawab pertanyaan 
serta masih kurang partisipasi aktif dalam melakukan kegiatan diskusi. 
Pada siklus II peneliti juga membuat lembar kerja yang berisi soal-soal 
latihan yang lebih ditekankan pada indikator yang belum tuntas, yaitu tentang 
penentuan persamaan laju dan orde reaksi. Lembar kerja dibuat menjadi empat 
tipe soal yang dibagi untuk delapan kelompok, sehingga setiap dua kelompok 
mengerjakan soal dengan tipe yang sama.  
 
2.   Tahap Pelaksanaan Tindakan II dan Tahap Observasi II 
Pelaksanan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 16 
November 2009 dan kelanjutan dari siklus I yang dilaksanakan dalam 5 x 90 
menit terdiri dari satu kali pertemuan. Pada proses pembelajaran guru 




analisis dari refleksi pada tindakan I. Selanjutnya guru mengingatkan kembali 
tentang cara penentuan persamaan reaksi dan orde reaksi melalui latihan soal. 
Kemudian guru memberikan permasalahan dalam bentuk lembar kerja dan 
meminta setiap kelompok menginvestigasi permasalahan yang ada. Setelah 
investigasi selesai, setiap siswa dibimbing untuk membuat laporan akhir, laporan 
akhir yang dimaksud adalah jawaban dari soal-soal yang ada di lembar kerja. 
Tahap terakhir adalah presentasi kelompok. Setiap kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya, karena setiap kode permasalahan dikerjakan oleh dua kelompok, 
maka dua kelompok tersebut bekerjasama dalam presentasi. 
Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran yang telah terlaksana 
pada siklus II yaitu  
a. Guru mengingatkan tentang penentuan persamaan laju dan orde reaksi melalui 
latihan soal 
b. Guru membagikan permasalahan dalam bentuk lembar kerja dan siswa 
mengerjakan secara berkelompok. 
c. Guru membimbing siswa untuk membuat laporan akhir 
d. Guru mengarahkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 
e. Guru memberikan penekanan konsep-konsep pokok yang belum dipahami 
siswa. 
f. Guru bersama-sama siswa membuat kesimpulan di akhir pembelajaran 
Pada pelaksanaan tindakan II, siswa sudah menunjukkan keaktifan yang 
lebih tinggi. Hal ini nampak dari keberanian siswa untuk semakin banyak 
bertanya mengenai hal-hal yang belum mereka pahami dan mereka tidak sungkan-
sungkan mengemukakan pendapatnya. Proses kerjasama pada masing-masing 
kelompok terlihat cukup baik. Ketika guru membagikan lembar kerja masing-
masing kelompok langsung antusias membaca petunjuk yang ada di lembar kerja 
tersebut dan langsung mengerjakannya secara berkelompok, mereka benar-benar 
membagi tugas secara merata pada masing-masing anggota kelompoknya. 
Untuk ringkasan hasil observasi siklus II secara keseluruhan dapat dilihat 
pada Lampiran 28. Untuk simpulan hasil observasi tindakan pada siklus II dapat 








a. Kegiatan   Siswa  
Tabel 12. Simpulan Observasi Kegiatan Siswa Kelas X-3 SMA Negeri I 
Mojolaban pada Siklus II  
No Simpulan Observasi Persentase 
1. Ketidakhadiran siswa di kelas. 0 % 
2. Keterlambatan siswa masuk kelas. 6,25 % 
3. Siswa tidak membawa buku pegangan Kimia. 18,75 % 
4. Siswa masih belajar materi pelajaran lain sewaktu guru 
mengajar di kelas. 
0 % 
5. Siswa mengerjakan PR atau tugas lain sewaktu guru 
mengajar. 
6,25 % 
6 Siswa tidak mengerjakan PR atau tugas. 0 % 
7. Siswa bertanya mengenai materi pelajaran. 31,25 % 
8. Siswa yang tidak memperhatikan sewaktu guru menerangkan. 9,375 % 
9. Siswa mengerjakan soal latihan di papan tulis. 28,125 % 
Jumlah siswa kelas XI IA-2 SMA Muhammadiyah I Surakarta sebanyak 
32 orang siswa. Pada siklus II ini masih ada siswa yang terlambat masuk kelas.  
Pada kegiatan siswa di kelas terlihat cukup interaktif, banyak siswa yang bertanya 
tentang bagian-bagian penting dari materi pelajaran yang belum mereka kuasai, 
bertanya dengan teman maupun dengan guru.Dalam pembelajaran siklus II, siswa 
sudah mulai terbiasa dalam mengikuti pembelajaran dengan metode GI. Hal nyata 
yang dapat dilihat adalah sebagai hasil pelaksanaan tindakan siklus II adalah 
terjadinya peningkatan aktivitas belajar siswa.  
b. Kegiatan  Kelompok  
Jumlah kelompok yang disusun pada proses pembelajaran sebanyak 8 
kelompok dengan kemampuan yang heterogen. Pembagian kelompok seperti pada 
kegiatan pembelajaran siklus I. Dengan adanya kelompok dengan kemampuan 
yang heterogen ini menghindari adanya kesenjangan antara kelompok dengan 
kemampuan tinggi dan rendah. 
Tabel  13.  Simpulan  Observasi  Kegiatan  Kelompok  pada  XI IA-2 SMA 




No Simpulan Observasi Persentase (%) 
1. Seluruh siswa dalam kelompok aktif bekerjasama 
dalam mengerjakan tugas kelompok. 
15,625 
2. Seluruh siswa dalam kelompok saling berdiskusi 
apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
tugas atau memahami materi pelajaran. 
15,625 
No Simpulan Observasi Persentase (%) 
3. Semua siswa dalam kelompok bertanggungjawab 
terhadap bagian tugasnya masing-masing. 
15,625 




Untuk kegiatan kelompok yang teramati pada pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus II dari segi kerjasama dan diskusi, tanggungjawab siswa terhadap 
tugas maupun penyelesaian tugas dengan tepat waktu terlihat sangat baik. Hasil 
aktivitas siswa dalam kelompok dapat dilihat dibawah ini :  
1). Kerjasama Siswa Dalam Kelompok 
Pada siklus II  hasil yang diperoleh mengalami peningkatan yang cukup 
baik yaitu pada siklus I hanya 37,50 % siswa saling bekerjasama dalam kelompok 
menjadi 62,50%. Hasil pengamatan pada siklus II dapat dilihat pada tabel 14 di 
bawah ini:  























Gambar 22. Diagram Pie Aspek Kerjasama Siswa Siklus II 
2). Interaksi Siswa Dengan Guru Di Kelas 
Pada siklus II indikator berikutnya yang diobsevasi adalah interaksi 
siswa dengan guru dalam proses belajar, didapatkan prosentase 23,75 %. Angka 
ini melebihi target yang telah ditentukan dalam perencanaan sebelumnya yaitu 
20,00 %.  Adapun data pengamatan hasil observasi siklus II dapat dilihat pada 
tabel 15 di bawah ini. 
Tabel 15. Aspek Interaksi siswa dengan guru siklus II. 







Frekuensi siswa yang 
bertanya 
10 32 31,25  
Di bawah ini dapat dilihat diagram pie aspek Interaksi siswa dengan 

















                    Gambar  23. Diagram Pie Aspek Interaksi Siswa  
                                         dengan Guru Siklus II 
3). Ketuntasan Belajar 
Pada siklus II siswa sudah dapat beradaptasi dengan metode yang 
digunakan dalam penelitian ini, sehingga prosentase ketuntasan siswa meningkat 
cukup signifikan menjadi 84,38 %. 





Jumlah Siswa Persentase (%) 
Ketuntasan 
Belajar  
27 32 84,38  
Di bawah ini dapat dilihat diagram pie aspek ketuntasan belajar siswa 
pada proses belajar dalam sistem pembelajaran: 
 
                     Gambar 24. Diagram Pie Aspek Ketuntasan  
                                    siswa pada proses belajar siklus II 
 
Pada siklus I ketuntasan hanya dicapai oleh 20 orang siswa sebesar 
62,50 % sedangkan pada siklu II ketuntasan mencapai 27 orang siswa dengan 
ketuntasan 84.38 %. Hasil observasi juga menunjukkan siswa semakin aktif 
bertanya, berinteraksi dengan guru lebih sering, kerjasama siswa juga semakin 
baik sesama anggota kelompoknya. Siswa yang sebelumnya tidak mau berdiskusi 
dengan teman kelompoknya menjadi sering berinteraksi dengan yang lain.  









Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru pada proses pembelajaran, 
menurut observan secara keseluruhan sudah menunjukkan indikasi yang cukup 
baik. Jika dibandingkan dengan siklus I, kegiatan guru pada siklus II sudah 
terlihat mengalami peningkatan. Untuk hasilnya secara lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 28. 
 
3. Tahap Refleksi Tindakan II 
Pembelajaran dengan penerapan metode GI yang berbantuan media 
laboratorium virtual dilengkapi handout pada tindakan II diperoleh hasil yang 
lebih baik dibandingkan tindakan I. Berdasarkan tes siklus II pada tanggal 16 
November 2009 diperoleh hasil tes siklus II dapat disajikan pada tabel 17 berikut 
ini : 
Tabel 17. Hasil Tes Siklus II Materi Pokok laju Reaksi Kelas XI IA-2 SMA 
Muhammadiyah I Surakarta  
 
No Indikator Kompetensi Nomor 
Soal 












2. Menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju 
reaksi (konsentrasi, luas 

















3. Menggunakan data percobaan 








4.  Menjelaskan pengaruh 
konsentrasi, luas permukaan 
bidang sentuh, dan suhu 
terhadap laju reaksi 









5.  Membedakan diagram energi 
potensial dari reaksi kimia 
dengan menggunakan 





6. Menjelaskan pengertian, 































 Rata – rata  75,68 78,95 
 
Jika dibandingkan dengan tindakan I, maka kemampuan siswa dalam 
penguasaan konsep materi pokok Laju Reaksi mengalami peningkatan yang 
sangat baik. Hal ini terlihat dari rata – rata persentase ketercapaian setiap soal 
sebesar 75,68%, sedangkan rata-rata persentase ketercapaian setiap indikator 
kompetensi adalah 78,95 %. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa semua indikator kompetensi 
telah mencapai persentase ketercapaian di atas 65 %. Artinya semua indikator 
kompetensi telah mencapai batas ketuntasan.  
Dari hasil tes siklus II, pembelajaran dapat dikatakan cukup berhasil 
secara klasikal karena siswa yang telah mencapai ketuntasan sebanyak 27 siswa 
atau sebesar 84,38 % dari 32 siswa yang mengikuti tes siklus II. Sedangkan 
jumlah siswa yang tidak tuntas pada tes siklus II sebanyak 5 siswa. Jadi, secara 
klasikal pembelajaran pada siklus II sudah mencapai target ketuntasan yang telah 
direncanakan. Pembelajaran yang direncanakan hanya dibatasi sampai siklus II 
maka pembelajaran dihentikan pada siklus II. 
Berdasarkan hasil dari tes siklus I dan siklus II dapat digambarkan dalam 





           
Gambar 25. Histogram Distribusi Hasil Belajar  
                pada Siklus I – Siklus II 
Dari gambar 25 di atas dapat terlihat bahwa dari keseluruhan indikator 
kompetensi mengalami peningkatan persentase ketercapaian. Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya perkembangan yang cukup baik mengenai 
kemampuan siswa pada penguasaan materi pokok Laju Reaksi dari keseluruhan 
indikator secara merata.  Peningkatan juga terjadi pada prestasi belajar siswa 
aspek kognitif, nilai rata-rata kelas sebesar 71,13 pada siklus I menjadi 75,63 pada 
siklus II, yang secara kualitatif naik dari kategori baik menjadi sangat baik. Dari 
kondisi ini dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa, nilai rata-rata prestasi 
belajar siswa aspek kognitif dan ketuntasan belajar pada siklus II meningkat bila 
dibandingkan dengan siklus I. Bila dibandingkan dengan siklus I yang masih ada 
beberapa indikator soal yang belum dicapai dengan maksimal namun pada siklus 
II ini sebagian besar siswa dapat mengerjakan semua indikator soal dengan baik. 
Perkembangan distribusi rincian jawaban benar pada siklus I dan II dapat dilihat 
dalam tabel 18 berikut  :  
Tabel 18. Perkembangan Distribusi Jawaban Benar Tes Siklus I dan II 










































1 1 20 63 1, 2 27 84,5 
2 2 31 97 3 25 78 
3 3 31 97 15,16 27,5 86 
4 4,5 44,5 94 13 28 88 
5 6,8 22,5 70,5 18,19 23 72 
6 20 6 19 20,23 18 67,5 
7 7, 9 15,5 48,5 17 18 56 
8 10, 11, 23 21 71 5,21 26,5 82,5 
9 24 30 94 11 24 75 
10 21 14 44 6 20 63 
11 25 11 34 14 21 66 
12 12, 17, 19 23 72 10,24 22 69 
13 13, 15 30 94 25 27 84 
14 16 29 91 4 23 72 
15 22 30 94 7,9,22 24,67 74 
16 14, 18 19,5 61 12 26 81 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa pada pelaksanaan siklus 
II telah dapat meningkatkan hasil pencapaian belajar pada semua indikator. Hasil 
perkembangan pencapaian prestasi belajar pada setiap indikator untuk siklus I dan 
II juga dapat dilihat pada gambar 26 dibawah ini:  
 
Gambar 26.   Perkembangan Pencapaian Hasil Belajar  




























Implikasi partisipasi siswa dalam kelompok pada pembelajaran 
ditunjukkan dari hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai 
tes dari siklus I dan siklus II yang dapat dilihat pada tabel 19 berikut ini : 
Tabel 19.  Peningkatan  Rata-rata  Nilai Tes dari Siklus I dan Siklus II 
Kelompok Rata – rata Nilai Tes Peningkatan 
(%) Siklus I Siklus II 
1. 76,14 77 0,86 
2. 78,46 83,13 4,67 
3. 71,88 75,75 3,87 
4. 79,11 81 1,89 
5. 71,1 71,63 0,53 
6. 77,93 78,5 0,57 
7. 75,10 76,50 1,40 
8. 77,44 80,5 3,06 
Rata –rata 76,32 77,845 2,11 
Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa peningkatan rata-rata nilai tes 
dari siklus I  ke siklus II  secara klasikal cukup baik  yaitu  secara keseluruhan 
rata-rata nilai kelompok mengalami peningkatan. Untuk rata-rata peningkatan 
secara klasikal sebesar 2,11 %. Hal ini mengindikasikan bahwa secara individu 





















              Gambar 27. Histrogram Distribusi Rata- rata Nilai Kelompok  
                                       pada Tes Siklus I dan Siklus II 
Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa kelompok yang mendapatkan 
nilai rata-rata tertinggi pada tes siklus I yaitu kelompok 4 sedangkan yang 
mendapatkan nilai rata-rata terendah yaitu kelompok 5, sedangkan yang 
mendapatkan nilai rata-rata tertinggi pada tes siklus II yaitu kelompok 2 
sedangkan yang mendapatkan nilai rata-rata terendah yaitu kelompok 5. 
Dari tabel 18 ditunjukkan bahwa kelompok yang mengalami 
peningkatan rata-rata nilai tes tertinggi yaitu kelompok 2. Hal ini dikarenakan 
setiap siswa dalam kelompok 2 mempunyai ketertarikan yang tinggi terhadap 
materi laju reaksi serta mampu bekerja sama secara aktif dengan kelompoknya. 
Keaktifan siswa ini mendukung peningkatan nilai individu siswa yang sekaligus 
meningkatkan nilai kelompok. Sedangkan kelompok yang mengalami 
peningkatan rata-rata nilai tes terendah yaitu kelompok 5. Menurut hasil observasi 
pada saat proses penelitian di siklus I, kelompok 5 terlihat kurang aktif baik secara 
individu maupun pada saat investigasi kelompok. Hal ini berdampak pada 
pencapaian nilai individu yang rendah sehingga mengakibatkan rata-rata nilai 
kelompoknya juga rendah. Pada siklus II, hal serupa masih terjadi pada kelompok 
ini. Akan tetapi terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 0,53 %. 
Berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan pada siklus II, 
maka target keberhasilan dari kegiatan pembelajaran pada siklus I diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
Tabel. 20. Pencapaian target keberhasilan pada siklus II 
No Aspek Yang Dinilai Target Siklus II Kriteria 
Keberhasilan 
Keberhasilan Ketercapaian 
1. Kerjasama siswa 
dalam kelompok 
50 %  
bekerjasama 
62,50 % Berhasil 




31,25 % Berhasil 









Dari data di atas dapat digambarkan pada histogram berikut ini : 
 
Gambar 28. Histogram Target Keberhasilan Siklus II 
Keterangan :  
K : Ketuntasan belajar  
FT : Frekuensi Bertanya 
KS : Kerjasama siswa dalam kelompok 
Untuk hasil penilaian aspek afektif pada pembelajaran materi pokok 
Laju Reaksimenunjukkan peningkatan yang signifikan pada siklus II. Berdasarkan 
analisis aspek afektif siklus II pada lampiran 42 hasilnya adalah sebagai berikut: 
persentase siswa yang mendapatkan nilai A sebanyak 13 % yang sebelumnya 
hanya 6% pada siklus I, persentase siswa yang mendapatkan nilai B sebanyak 38 
% yang sebelumnya hanya 28%, presentase siswa yang mendapat nilai C 
sebanyak 44% yang sebelumnya hanya 25 %, persentase siswa yang mendapat 
nilai D sebanyak 6 % yang sebelumnya 38 %, sedangkan yang mendapat nilai E 
sebesar 0 % yang sebelumnya 3%. Dan presentase siswa yang mendapat nilai  
Persentase ketercapaian penilaian afektif siswa kelas XI IA-2 dapat dilihat pada 






















Gambar  29.  Persentase Ketercapaian Penilaian Afektif Siklus II 
 Kelas XI-IA-2 SMA Muhammadiyah I Surakarta  
Keterangan: 
A: Sangat baik 
B: Baik 
C: Cukup Baik 
D:Kurang 
E: Sangat Kurang 
Nilai afektif siswa dan perilaku siswa dalam pembelajaran dapat dilihat 
pada lampiran 42. Secara umum untuk hasil penilaian aspek afektif pada siswa 
SMA Muhammadiyah I Surakarta cukup baik. Peningkatan nilai pada aspek 
















Gambar  30 . Histogram Distribusi Aspek afektif Siklus I dan Siklus II 
Dari keseluruhan target yang direncanakan pada siklus II, semuanya 
sudah menunjukkan keberhasilan. Target tercapai paling tinggi yaitu aspek 
kerjasama siswa dalam kelompok. Berdasarkan hasil observasi saat proses 
penelitian memang terlihat bahwa kerjasama siswa dalam kelompok terlihat cukup 
baik. Ketika guru meminta siswa untuk berpindah tempat duduk dan guru mulai 
membagikan lembar kerja pada kegiatan pembelajaran siklus II, para siswa segera 
menata posisi tempat duduk dengan tertib dan para siswa terlihat cukup antusias 
untuk segera mengerjakan lembar kerja secara berkelompok. Beberapa siswa 
terlihat cukup teliti membaca petunjuk pengerjaan pada lembar kerja, kemudian 
para siswa berbagi tugas dan mengerjakanya secara bersama – sama. Beberapa 
siswa tidak segan-segan bertanya hal yang belum jelas kepada guru maupun siswa 
lain dalam kelompoknya. Sebelum siswa menyelesaikan pekerjaan kelompoknya 
guru juga memberikan beberapa penekanan pada bagian-bagian materi yang 
masih belum dipahami. Beberapa siswa terlihat sibuk membuat catatan penting 
dari beberapa hal yang disampaikan oleh guru, kemudian para siswa melanjutkan 
kegiatan kelompok mereka kembali. Sedangkan target yang dicapai pada siklus I 
dan siklus II dapat ditunjukkan  pada tabel  21 berikut ini : 
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No Aspek Yang Dinilai Target Ketercapaian (%) 
Siklus I Siklus II 
1. Kerjasama siswa dalam kelompok 37,50 62,5 
2. Frekuensi siswa yang bertanya 23,75 31,25 
3. Hasil belajar (prestasi belajar kognitif) 62,50 84,38 
 
Dari data di atas dapat digambarkan pada histogram berikut ini : 
               
  Gambar 31. Histogram Persentase Ketercapaian Siklus I dan Siklus II 
Dari gambar 31 di atas dapat diketahui bahwa pada siklus II target 
(indikator keberhasilan) semuanya tercapai dan mengalami peningkatan 
dibandingkan pada siklus I bahkan melampaui target sebelumnya antara lain 
ketuntasan siswa mencapai 84,38 % yang sebelumnya hanya 62,50 %. Dengan 
investigasi terhadap permasalahan, siswa menemukan sendiri konsep laju reaksi. 
Peran guru disini adalah mendampingi siswa dan mengevaluasi hasil investigasi 
siswa agar tidak terjadi miskonsepsi pada siswa. Media laboratorium virtual 
mampu meningkatkan ketertarikan siswa dalam investigasi kelompok untuk 
menemukan konsep laju reaksi. Siswa juga terbantu dengan adanya handout 

























masalah. Selain itu, indikator interaksi guru dengan siswa yang ditunjukkan 
dengan frekuensi siswa yang bertanya mencapai 31,25 % yang sebelumnya hanya 
23,75 %, hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai tidak canggung dan tidak malu 
mengemukakan pendapat di depan kelas. Indikator selanjutnya yaitu kerjasama 
siswa dalam kelompok juga naik mencapai 62,50 % yang awalnya hanya 37,50 % 
pada siklus I.  
Pada akhir pembelajaran, siswa diberi angket untuk mengetahui 
tanggapan balikan terhadap pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Adapun 
hasil dari  tanggapan balikan siswa terhadap pembelajaran tersebut ditunjukkan  
pada lampiran 26. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, siswa kelas XI IA-2 SMA 
Muhammadiyah I Surakarta menanggapi secara positif terhadap proses 
pembelajaran GI dengan menggunakan media pembelajaran laboratorium virtual 
dilengkapi handout pada materi Laju Reaksi. Hal ini dapat dilihat dari 22,36% 
siswa sangat setuju dan 68,99 % siswa setuju, dan hanya 8,65 % saja yang tidak 
setuju dengan pernyataan yang diberikan. Dari pernyataan nomor 1 dapat dilihat 
bahwa siswa menganggap pembelajaran dengan media media laboratorium virtual 
menarik dan tidak membosankan sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan 
kekreatifan siswa dalam proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman 
siswa mengenai materi laju Reaksi. Handout yang dibuat sendiri oleh guru dapat 
menentukan target pembelajaran apa yang bisa dicapai atau perubahan perilaku 
apa yang bisa diungkap, sikap mental apa yang bisa dibentuk melalui 
pembelajaran tersebut. Untuk hasil perolehan skor setiap kelompok dapat di lihat 
pada lampiran 35. Berdasarkan perolehan skor dari siklus I dan sikuls II, maka 
skor terbanyak dimiliki oleh kelompok dua. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka metode pembelajaran kooperatif GI (Group investigation)  
merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk 
saling bekerja bersama dalam proses belajar serta memupuk tanggung jawab yang 
cukup tinggi dari para pebelajar. Model pembelajaran ini berbentuk teamwork 




pembelajaran secara berkelompok di kelas, sehingga dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam hal interaksi siswa dalam belajar, jika dibandingkan dengan 
belajar secara individual.  
Metode pembelajaran kooperatif GI (Group investigation) dengan 
bantuan media laboratorium virtual  dilengkapi handout dapat meningkatkan 
pemahaman dan penguasaan konsep pada materi pembelajaran Laju Reaksi. Hal 
ini dapat dilihat melalui sikap positif siswa selama pembelajaran dan tanggapan 
siswa terhadap model pembelajaran yang dilakukan peneliti, serta diperjelas pada 
peningkatan rata-rata persentase ketercapaian hasil belajar siswa dari tes siklus I 
71,13 % dan tes siklus II 75,63 %. Dilihat dari jumlah siswa yang mencapai batas 
ketuntasan pada siklus I sebanyak 62,50 %, pada siklus II sebanyak 84,38 %, dan 
pada penilaian aspek afektif siklus I sebanyak 73,07 %, sedangkan pada siklus II 
sebanyak 78,59 %.  
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa metode pembelajaran 
kooperatif GI (Group investigation) dengan bantuan media laboratorium virtual  
dilengkapi handout dapat meningkatkan kualitas proses dan prestasi belajar laju 





























Dari hasil penelitian, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 
1.  Metode pembelajaran kooperatif GI (Group Investigation) berbantuan media 
laboratorium virtual dilengkapi handout dapat meningkatkan kualitas proses 
belajar kimia materi pokok Laju Reaksi. Hal ini dapat dilihat dalam 
pelaksanaan siklus I dan siklus II. Pada siklus I aspek kerjasama siswa sebesar 
37,50% yang kemudian meningkat menjadi 62,50% pada siklus II, aspek 
frekuensi siswa dalam bertanya dalam pembelajaran pada siklus I sebesar 
23,75% yang kemudian meningkat menjadi 31,25 % pada siklus II, 
2. Metode pembelajaran kooperatif GI (Group Investigation) berbantuan media 
laboratorium virtual dilengkapi handout dapat meningkatkan hasil belajar 
kimia materi pokok Laju Reaksi. Hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaan tes 
siklus I dan tes siklus II. Pada siklus I ketuntasan belajar siswa sebesar 62,50 
% yang kemudian meningkat menjadi 84,38 % pada siklus II sedangkan rata - 
rata kemampuan siswa dalam menjawab soal meningkat dari 71,13 % pada 
siklus I menjadi 75,63 % pada siklus II. Dilihat dari aspek afektif terdapat 
peningkatan nilai rata-rata dari 73,07 % pada siklus I menjadi 78,59 % pada 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat dikemukakan 
implikasi secara teoritis dan praktis. 
1. Implikasi Teoritis 
 Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan penelitian selanjutnya dan dapat digunakan untuk mengadakan 




dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil dan proses belajar kimia secara 
maksimal. 
2. Implikasi Praktis 
 Secara praktis berdasarkan hasil penelitian, metode pembelajaran 
kooperatif GI (Group Investigation) berbantuan media laboratorium virtual 
dilengkapi handout dapat diterapkan pada kegiatan belajar mengajar kimia untuk 




 Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Guru 
Hendaknya guru dapat menyajikan materi Laju Reaksi menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif GI (Group Investigation) berbantuan media 
laboratorium virtual dilengkapi handout dengan baik, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. 
2. Siswa 
Hendaknya siswa dapat memberikan respon yang baik terhadap guru 
dalam menyajikan materi Laju Reaksi menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif GI (Group Investigation) berbantuan media laboratorium virtual 




a. Hendaknya peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis sedapat mungkin terlebih dahulu menganalisis 
kembali perangkat pembelajaran yang telah dibuat untuk disesuaikan penggunaanya, terutama dalam hal alokasi 
waktu, fasilitas pendukung dan karakteritik siswa yang ada pada sekolah tempat penelitian tersebut. 
b. Hendaknya penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya 
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